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ABSTRAK

Kajian Modal Kerja Usaha Mikro Kecil Dalam Rangka Peningkatan Efisiensi
Usaha Di Lewoleba Kabupaten Lembata — NTT

Antonius Buga Lianurat

Universitas Terbuka

(Kata kunci : efisiensi, modal kerja, kas, piutang dan persediaan)

Studi ini menganalisis efisiensi penggunaan modal kerja (working capital) usaha
mikro kecil sektor industri di kota Lewoleba-Kabupaten Lembata Propinsi Nusa
Tenggara Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah ‘deskriptif, yakni
menjelaskan variabel modal kerja yang dioperasikan perhari.dibandingkan dengan
modal kerja yang dibutuhkan berdasarkan volume penjualan, Alat uji One sampel
test dilakukan untuk mengetahui apakah selisih modalkerja yang di operasikan
dengan modal kerja yang dihitung berdasarkan volumie penjualan adalah sama.
Menggunakan sampel 18 perusahaan dari 92 populasi pada periode 2009.

Dalam penelitian ini modal kerja sangat dipengarubi oleh perputaran modal kerja.
Perputaran modal kerja ditentukan oleh unstr-unsir pembentuk modal kerja yakni
perputaran kas, perputaran piutang dani_perputaran persediaan. Penelitian ini
menemukan bukti bahwa, hanya 2 perusahaan atau 11,11% yang mengoperasikan
modal kerja lebih kecil dari kebutuhan modal kerja yang seharusnya berdasarkan
penjualan, sedangkan sisanya 16 perusahaan atau 88,89% mengoperasikan modal
kerja berlebihan. Kesimpulad bahwa 88,89% usaha mikro kecil sektor industri di
Lewoleba tidak efisien dalam méngoperasikan modal kerja.
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A Study on Working Capital For Small Micro Enterprise in Increasing
Working Efficiency at Lewoleba Regency of Lembata — NTT

Antonius Buga Lianurat

Universitas Terbuka

(KeyWords: eficiency, working capital, cash, receivable and inventory)

This study analyses working capital usage efficiency (working capital) for small
micro enterprises of industrial sector in the town of Lewoleba-Regency of
Lembata Province of Nusa Tenggara Timur. Research method applied is
descriptive, that is explaining the working capital variable operated perday as
compared to working capital required based on volume of trading. The equipment
of Test One sample of t test is done to find out is there any working capital
difference which is operating with working capital that is calculated-based on the
volume of trading is equal. Applying sample of 18 companies-out of 92
populations at the period of 2009.

In this research, the working capital is hardly influeficed by working capital
turnover. Working capital turnover is determinedby working capital former
elements namely rotation of cash, receivable turnover and inventory turn over.
This research finds evidence that, only 2 company or 11,11% which is operating
working capital smaller than working capital requirements that should to based on
sale, while the rest of 16 companies o"88,89% operates abundant working capital.
Conclusion is that 88,89% of small niicro €nterprise of industrial sector in
Lewoleba is inefficient in operating the working capital.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Meskipun modal kerja menjadi perhatian dari semua perusahaan, .bagi
usaha kecil yang harus membahas masalah ini lebih serius, mengingat
kerentanan usaha kecil terhadap fluktuasi dalam tingkat modal kerja, dan
ketidakmampuan bila tidak memiliki uang tunai. Penelitian yang dilakukan
oleh (Peel, Wilson & Howorth, 2000) mengungkapkan bahwa perusahaan-
perusahaan kecil cenderung memiliki relaif tinggi proporsi aktiva lancar,
likuiditas kurang, menunjukkan ars kds” yang mudah menguap, dan
ketergantungan tinggi pada utangjangka pendek.

Howorth dan Westhead® (2003), menyatakan bahwa perusahaan-
perusahaan kecil cenderung untuk fokus pada beberapa bidang manajemen
modal kerja di, inaha mereka dapat berharap untuk meningkatkan penerimaan
marjinal.  Untuk usaha kecil dan bisnis berkembang, manajemen modal
kerja_ yang efisien adalah komponen penting dari keberhasilan dan
kelangsungan hidup yaitu baik profitabilitas dan likuiditas (Peel dan Wilson,
1996). Lebih lanjut ditegaskan bahwa perusahaan-perusahaan kecil harus
mengadopsi  rutinitas formal manajemen modal kerja dalam rangka
mengurangi kemungkinan penutupan usaha, serta untuk meningkatkan

kinerja bisnis.
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1 blowsky (1976) telah menunjukkan signifikan hubungan
antara berbagai ukuran keberhasilan dan kerja formal kebijakan dan
prosedur modal kerja. Mengelola arus kas dan siklus konversi kas adalah
komponen penting dari keseluruhan manajemen keuangan untuk semua
perusahaan, terutama mereka yang terbatas modal dan lebih bergantung pada
sumber-sumber keuangan jangka pendek (Walker dan Petty, 1978; Deakins,
Logan & Steele, 2001).

Peel dan Wilson (1996) telah menekankan pengelolaan modal kerja
yang efisien, praktek manajemen kredit lebih baik| dan penting untuk
kesehatan dan kinerja perusahaan kecil. Berryman (1983) menemukan
bahwa UKM belum mengembangkan ~ketangannya melalui praktek
manajemen dalam operasional perusahaan dan disimpulkan bahwa pemilik-
manajer harus dibuat sadar pentingnya’dan manfaat yang dapat timbul dari
peningkatan praktek-praktek pengelolaan keuangan.

Penelitian dilakukamoleh Du Mee (1998) mengungkapkan bahwa 60%
perusahaan merigalami masalah arus kas. Narasimhan dan Murty (2001)
menekankan.pada kebutuhan bagi banyak industri untuk meningkatkan laba
atas modal “dioperasikan dengan memfokuskan pada beberapa area penting
seperti’ pengendalian biaya, mengurangi investasi modal kerja ' dan
meningkatkan efisiensi modal kerja. Shin dan Soenen (1998) dan studi yang
dilakukan Deloof (2003) telah menemukan hubungan signifikan yang kuat
antara ukuran managemen modal kerja dan profitabilitas perusahaan. Kajian
mereka menunjukkan bahwa manajer dapat meningkatkan keuntungan

dengan mengurangi jumlah rekening hari piutang dan persediaan.

12

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



@ @@@ 40408.pdf

erdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofyan (2006),
menyimpulkan bahwa hasil perhitungan kebutuhan modal kerja berdasarkan
besaran pencapaian volume penjualan umumnya menunjukkan 87% usaha
kecil menggunakan modal kerjanya secara berkelebihan ( WC>0). Menurut
ketentuan manajemen modal kerja yang diungkapkan oleh Weston dan
Copland (1992) yang menyatakan bahwa modal kerja yang optimum adalah
jika working of capital (WC) = 0. Kedua, efek dari buruknya manajemen
modal kerja ini juga berpengaruh pada kemampuan bersaing dari usaha kecil
sehingga jika ini diteruskan tanpa dicari solusiw tidak tertutup
kemungkinannya akan berpengaruh pada keberadaandan daya saing usaha
kecil itu di masa yang akan datang terutam# pada era AFTA ataupun era
Global.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Ganesan (2007), menganalisis
efisiensi pengelolaan modal ‘kerja di perusahaan telekomunikasi. Penelitian
dilakukan terhadap (beberapa komponen modal kerja yakni Days Sales
Outstanding (DSQ) , Days Inventory Outstanding (DIO), Days Payable
Outstanding (DPO), Days Working Capital (DWC= DSO + DIO - DPO).
Kesimpulan hasil penelitian menyatakan bahwa efisiensi pengelolaan modal
kerja negatif  terhadap profitabilitas dan likuiditas. Ketika -efisiensi
pengelolaan modal kerja diperbaiki dengan penurunan hari perputaran modal
kerja, ada peningkatan profitabilitas perusahaan dalam profit margin.

Menurut hasil penelitian Yunus (2005) tentang pengaruh modal kerja
terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri makanan dan

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia, disimpulkan :
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a. decara simultan financial debt ratio, fixed financial asets ratio dan number
of days accounts receivable mempunyai hubungan linier yang signifikan
terhadap gross operating income. Hal ini dibuktikan dari Fhitung = 9,771
dan yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5%.

b. Secara parsial hasil penelitian sebagai berikut :Financial debt ratio, Fixed
Financial Assets Ratio, Number of Days Accounts Receivable, secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap gross operating
income;

c. Variabel-variabel yang tidak mempunyai pengarub-yang signifikan
terhadap gross operating income ratio adalah Sales\Growth Ratio, Number
of days Inventories, Number of days account.payable.

Kesseven (2006) mengungkapkaidda hubungan tren manajemen modal
kerja terhadap kinerja perusahaan, Sebuah perusahaan dirancang dengan baik
dan manajemen modal /kerja “dilakukan dan diharapkan memberikan
kontribusi positif tefhadap penciptaan nilai perusahaan. Variabel dependen
dalam penelitian ‘ini adalah, pengembalian jumlah aktiva yang digunakan
sebagai ukuran profitabilitas dan hubungan antara manajemen modal kerja
dan‘profitabilitas perusahaan diselidiki untuk sampel dari 58 perusahaan
manufaktur kecil, menggunakan analisis panel data untuk periode 1998-
2003. Hasil regresi menunjukkan bahwa investasi yang tinggi dalam
persediaan dan piutang terkait dengan profitabilitas yang lebih rendah.
Variabel kunci yang digunakan dalam analisis adalah hari persediaan, hari
piutang, hutang hari dan siklus konversi kas. Sebuah hubungan yang

signifikan antara penerapan manajemen modal dan profitabilitas yang telah
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dalam empiris sebelum penerapan. Analisis likuiditas,
profitabilitas dan efisiensi operasional lima industri menunjukkan perubahan
yang signifikan dan bagaimana praktek-praktek terbaik di industri kertas
telah memberikan kontribusi terhadap kinerja. Temuan ini juga mengungkap

kecenderungan dalam jangka pendek komponen pembiayaan modal kerja.

2. Modal Kerja

Menurut Weston dan Brigham (1993 : 353), pengertian modal kerja adalah
investasi sebuah perusahaan dalam jangka pendek berupa'kas, sekuritas pasar,
persediaan dan piutang. Modal kerja adalah aktiva ‘lancar dikurangi dengan
hutang lancar.

Menurut Damodaran (1998 : 353-354),/modal kerja bersih secara sederhana
menunjukan modal kerja perbedaan-antara aktiva lancar dan hutang lancar suatu
perusahaaan. Aktiva lancar berbentuk tunai atau yang akan segera ditunaikan
dalam jangka pendek.

Menurut Westoridan Copeland (1992) memberikan pengertian modal kerja
adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Jadi modal kerja berupa uang tunai,
surat-surat \berharga, piutang, dan persediaan dikurangi hutang lancar yang
digunakan untuk aktiva lancar.

Modal kerja adalah selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar. Dengan
demikian modal kerja merupakan investasi dalam kas, piutang dan persediaan
dikurangi hutang lancar yang digunakan untuk melindungi aktiva lancar. Riyanto
(1995:57) mengemukakan modal kerja dapat dibagi menurut konsep kuantitatif,

kualitatif dan fungsional yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
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titatif

Modal ketja menurut konsep kuantitatif menggambarkan keseluruhan
atau jumlah dari aktiva lancar seperti kas, surat-surat berharga, piutang,
persediaan atau keseluruhan dari jumlah aktiva. Aktiva lancar ini sekali
dioperasikan akan kembali ke bentuk semula atau dana tersebut dapat bebas
lagi dalam waktu yang relatif pendek atau singkat. Konsep ini biasanya
disebut modal kerja bruto (gross working capital).

Berdasarkan konsep kuantitatit dapat disimpulkan, bahwa konsep
tersebut hanya menunjukkan jumlah dari modal kerja yang.digunakan untuk
menjalankan kegiatan operasi perusahaan sehari-hati yang sifatnya rutin,
dengan tidak mempersoalkan dari mana diperoleh modal kerja tersebut,
apakah dari pemilik hutang jangka parjarig, ataupun hutang jangka pendek.
Modal kerja yang besar belum tentu menggambarkan batas keamanan atau
margin of safety yang baik atau tingkat keamanan para kreditur jangka pendek
yang tinggi. Jumlah medal kerja yang besar belum tentu menggambarkan
likuiditas perusahfan~yang baik sekaligus belum tentu menggambarkan

Jjaminan kelangsurigan operasi perusahaan pada periode berikutnya.

b. Konsep Kualitatif
Menurut konsep kualitatif, pengertian modal kerja juga dikaitkan
dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang harus dibayar. Dengan
demikian maka sebagian dari aktiva lancar harus disediakan untuk memenuhi

kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva lancar
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1n1 ti eh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga
likuiditasnya.

Modal Kerja menurut konsep kualitatif adalah sebagian dari aktiva
lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan
aktiva lancar diatas utang lancarnya. Konsep ini biasa disebut dengan modal

kerja netto (net working capital).

¢. Konsep Fungsional

Modal kerja menurut konsep fungsional menitikberatkan pada fungsi
dari dana dalam menghasilkan pendapatan “(income) dari usaha pokok
perusahaan. Setiap dana yang digunaksan,dalam perusahaan dimaksudkan
untuk menghasilkan pendapatanc“Ada sebagian dana yang digunakan dalam
satu periode akuntansi terténty yang menghasilkan pendapatan pada periode
tersebut. Sementara itfi, ada pula dana yang dimaksudkan untuk menghasilkan
pendapatan padd periode-periode selanjutnya atau dimasa yang akan datang,
misalnya bangunan, mesin-mesin, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnya
yang ‘disebut future income. Jadi modal kerja menurut konsep fungsional
adalah“dana yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan pada saat ini

sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah seluruh investasi
perusahaan ke dalam aktiva lancar yang meliputi persediaan, piutang, kas, dan

surat-surat berharga, dimana seluruh investasi diharapkan kembali kedalam

17

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



@ @@@ 40408.pdf

am waktu paling lama satu tahun. Pengendalian jumlah modal
kerja yang tepat akan menjamin kontinuitas operasi dari perusahaan secara efisien
dan ekonomis. Bilamana modal kerja terlalu besar, maka dana yang tertanam
dalam modal kerja melebihi kebutuhan, sehingga terjadi dana menganggur (idle
fund). Padahal dana itu sendiri sebenarnya dapat digunakan untuk keperluan lain
dalam rangka peningkatan laba. Tetapi bilamana modal kerja terlalu kecil atau
kurang, maka perusahaan akan kurang mampu memenuhi permintaan langganan
seperti membeli bahan mentah, membayar gaji pegawai dan upah buruh ataupun
kewajiban-kewajiban lainnya yang segera harus dilunasi.

Dengan demikian kebaikan dan keburukan modal kerja dalam perusahaan
dapat dilihat sebagai berikut :

e Kelebihan atas modal kerja mengakibatkan kemampuan laba menurun

sebagai akibat lambatnya perputaran dana perusahan.

e Menimbulkan kesan bahwa manajemen tidak mampu mengunakan modal

kerja secara efisien-

e Kalau modal' kerja tersebut dipinjam dari bank maka perusahaan

mengalami kerugian dalam membayar bunga.

Modal, Kerja sebaikanya tersedia dalam jumah yang cukup agar
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak
mengalami kesulitan keuangan. Manfaat tersedianya modal kerja yang cukup
adalah sebagai berikut :

e Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva

lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya

nilai persediaan karena harganya merosot;
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e Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka
pendek tepat waktu;

e Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai
sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga;

e Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi
peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan lain
sebagainya;

e Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
guna melayani permintaan konsumen;

e Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi,dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahar baku, jasa dan suplai yang
dibutuhkan;

e Memungkinkan perusahaan| mampu bertahan dalam periode resesi atau
depresi.

Modal Kerja harus ‘mafpu membiayai pengeluaran atau operasi perusahaan
schari-hari, karend dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi
perusahaan., Disamping itu, memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi
secara ekenomis dan perusahaan tidak mungkin mengalami kesulitan keuangan

dan agar dapat memberikan keuntungan juga, antara lain ( Djarwanto, 1984:93)

e Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai

dari aktiva lancar.
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e Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan perusahaan untuk dapat menghadapai bahaya — bahaya
keuangan yang mungkin terjadi.

e Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa
yang dibutuhkan.

e Modal kerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan karena
dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan.

Menurut Weston dan Brigham (1993:412) bahwa pengelolaan modal kerja
menjadi perhatian penting bagi perusahaan karena :

e Hampir semua manajer keuangan mencurahkan sebagian besar waktunya
untuk operasi internal sehari-hari\perusahaan, dan hal ini merupakan
bagian dari pengelolaan modal.kerja.

e Aktiva lancar merupdkan bagian yang cukup besar dari total aktiva.
Aktiva lancar berfluktuasi dengan penjualan, dan penjualan berubah terus
menerus. Jadi pengelolaan aktiva lancar merupakan proses yang dinamis
dan_mengharuskan manajer keuangan memantau penjualan agar dapat
diantisipasi dan memastikan bahwa aktiva yang ada cukup memenuhi
target penjualan dan produksi.

¢ Pengelolaan modal kerja khususnya penting bagi perusahaan kecil, karena
perusahaan kecil relatif sukar memasuki pasar modal jangka panjang,
maka mereka akan sangat bergantung pada utang dagang, dan kredit
jangka pendek, yang keduanya mempengaruhi modal kerja dengan

meningkatkan kewajiban lancar.
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e Pertumbuhan penjualan mempunyai hubungan yang erat dan langsung
dengan investasi dalam bentuk aktiva lancar. Dengan bertumbuhnya
penjualan, perusahaan harus menaikkan piutang dan persediaan, dan uang
kasnya pun mungkin perlu dinaikkan juga.

Dengan demikian dapat diketahui pentingnya modal kerja yang cukup bagi
perusahaan guna mengoperasikan perusahaan tersebut. Dalam menentukan modal
kerja yang cukup bukanlah merupakan pekerjaan yang mudabh, hal ini disebabkan

karena perusahaan yang satu berbeda dengan yang lain.

3. Manajemen Modal Kerja

Manajemen modal kerja merupakan ,sudtu/ kegiatan yang meliputi
administrasi dan pengawasan terhadap modal kerja, sumber modal kerja agar
kegiatan operasi dapat berjalan lancar, Menurut Weston dan Brigham (1993 :
359), modal kerja terkait dengan administrasi pada pedoman kebijakan aktiva
lancar dan kewajiban lancar: Pengertian manajemen modal kerja menurut
Brigham dan Daves (2001:697), menyatakan bahwa manajemen modal kerja
meliputi kebijakan\modal kerja dan penggunaannya pada operasional perusahann
sehari-hari, \Jadi manajemen modal kerja meliputi semua aspek pengelolaan
administrasi aktiva lancar dan kewajiban lancar dalam operasional perusahaan
sehari-hari yang berpedoman sesuai dengan kebijakan masing-masing perusahan.

Dalam dunia persaingan global yang makin ketat dewasa ini, manajemen
modal kerja mendapat perhatian yang makin meningkat dari manajer yang

berusaha keras untuk mencapai efisiensi puncak. Menurut Brigham dan Houston

21

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



@ OE® 40408.pdf

mukakan konsep modal kerja nol (Zero Working Capital).
Konsep ini mempunyai defenisi tersendiri yaitu :

Modal kerja = Persediaan + Piutang — Utang.

Dasar pemikiran modal kerja nol adalah persediaan dan piutang usaha adalah
kunci untuk mengadakan penjualan, tetapi persediaan dapat dibiayai oleh
pemasok melalui utang usaha.

Pendukung konsep modal kerja nol menyatakan bahwa suatu gerakan
kearah sasaran ini tidak hanya menghasilkan uang kas tetapi juga mempercepat
produksi dan membantu perusahaan melakukan penyerahar lehih tepat waktu
dan beroperasi secara lebih efisien. Seperti halnya _semua modal, dana yang
diinvestasikan kedalam modal kerja memerlukan Wiaya; sehingga pengurangan
dana ini dapat menghasilkan penghematan pefmanen dalam biaya modal. Selain
manfaat keuangan, pengurangan modal kerja’ dapat memaksa perusahaan untuk
menghasilkan dan menyerahkan\ lebih cepat dari pada pesaingnya, yang
membantunya mendapatkafi’ bisnis baru dan membebankan harga premi karena
memberikan jasa yang niemuaskan.

Mencapai~modal” kerja nol, mengharuskan setiap pesanan dan bagian
produk bergerak pada kecepatan maksimum. Pesanan bergerak cepat dari bagian
produksi dan mengalir secara langsung menuju lokasi pemesan, dengan tanpa
memenuhi pabrik, gudang dengan persediaan.

Meningkatnya efisiensi berdampak pada menipisnya kebutuhan modal
kerja. Akan tetapi tidaklah mungkin bagi kebanyakan perusahaan untuk
mencapai modal kerja nol dan efisiensi produksi yang tak terbatas. Namun, fokus

untuk meminimumkan piutang dan persediaan sambil memaksimumkan utang
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an membantu perusahaan menurunkan investasinya dalam modal kerja serta

mencapai tigkat keuangan dan produksi yang ekonomis.

4. Unsur-Unsur Modal Kerja

Pada dasarnya unsur-unsur pada aktiva lancar dapat dianggap sebagai
unsur — unsur modal kerja yang terdiri dari kas, piutang dan persediaan
(Soeprihanto, 1997 : 27 - 23).

a. Kas (cash) '

Kas sering disebut sebagai aktiva “yang ‘tidak menghasilkan
laba”. Kas merupakan unsur modal kerja yang paling cair atau likuid,
dimana kas ini digunakan untukmenjaga likuiditas perusahaan,
sehingga resiko perusahaan, ‘tidak ~dapat memenuhi kewajiban
finansialnya lebih kecil. Ontuk menentukan berapa jumlah kas yang
sebaiknya harus dipertahankan oleh perusahaan sampai sekarang
belum ada standar, ratio yang bersifat umum. Meskipun demikian ada
standar Aertentu’ yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan jumlah kas yang harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan. Kas digunakan untuk membiayai pengeluaran yang
sifatnya harus cepat dipenuhi seperti untuk membeli bahan baku,
pembayaran upah tenaga kerja, pembayaran gaji, biaya overhead dsb.
Sumber kas yang utama berasal dari :
¢ Hasil penjualan produk secara tunai
¢ Hasil pinjaman jangka pendek

¢ Hasil menagih piutang
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¢ Hasil penjualan aktiva tetap dan yang lainya

Dengan adanya arus kas masuk dan arus kas keluar maka perlu
disusun anggaran kas supaya perusahaan selalu dapat memenuhi
kewajiban finansialnya.

Menurut Brigham dan Houston (2001:156-157), perlu
meminimumkan jumlah kas yang harus ditahan perusahaan untuk
digunakan dalam melaksanakan aktivitas bisnis yang normal. Namun
pada saat bersamaan memiliki cukup kas untuk mengambil potongan
dagang (frade discount), mempertahankan peringkat kredit (credit
rating) dan memenuhi kebutuhan kas yang ‘tak terduga. Ada empat
alasan perusahaan melakukan penaharian' kas adalah :

e Transaksi (transaction balance)
Saldo kas diperlukan dalam operasi perusahaan. Pembayaran harus
dilakukan dengan‘uang kas, dan penerimaan dimasukan dalam akun
kas. Saldo kas-yang terkait dengan pembayaran dan penagihan rutin
dikepal sebagai saldo transaksi.

o Kompensasi atas pinjaman dan pelayanan bank
Saldo pada bank harus dipertahankan sebuah perusahaan untuk
mengkompensasikan jasa-jasa atau pinjaman yang diberikan oleh
bank tersebut. Artinya, jika sebuah bank menyediakan jasa bagi
nasabah, biasanya mensyaratkan nasabah untuk menyisakan saldo
deposito minimum guna menutupi ongkos-ongkos atas pelayanan.

Bank juga dapat mensyaratkan nasabahnya untuk mempunyai
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osito di bank tersebut. Deposito jenis ini disebut saldo

kompensasi (compensating balance).

o Saldo untuk berjaga-jaga (precautionary balanc)
Saldo kas yang ditahan dalam cadangan untuk berjaga-jaga terhadap
fluktuasi arus masuk-keluar kas yang bersifat acak dan tak terduga.
Akan tetapi apabila perusahaan dengan mudah mendapatkan
pinjaman, maka besarnya saldo untuk berjaga-jaga dapat dikurangi.
Perusahaan yang memang harus menyimpan saldo kas dalam
jumlah besar untuk berjaga-jaga cenderung menahan sekuritas yang
sangat mudah dipasarkan (marketable securities) dari pada hanya
uang kas saja. Sekuritas dapat melayanizberbagai fungsi kas, tetapi
menghasilkan pendapatan bunga”yang/lebih besar dibandingkan
deposito bank.

o Saldo untuk berspekulasi.(speculative balance)
Saldo kas yang ditahan agar perusahaan dapat memanfaatkan
kesempatafi untuk”membeli secara murah apabila kesempatan itu

ada.

b. Piutang (account receivable)

Piutang merupakan aktiva perusahaan yang timbul akibat dari
dilaksanakanya penjualan kredit. Penjualan dimaksudkan untuk
merangsang minat para pelanggan sehingga perusahaan dapat
memperluas pasar dan dapat meningkatkan volume penjualan. Apabila

perusahaan melakukan penjualan kredit, modal kerja perusahaan tidak
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egera dapat menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan

piutang langganan dan barulah kemudian mendapakan penerimaan kas
yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut.

Definisi Piutang menurut Munawir (1993:15) sebagai berikut
Piutang adalah tagihan kepada pihak lain yaitu kepada kreditor /
langganan sebagai akibat adanya penjualan barang secara kredit’.
Tingkat perputaran piutang akan menunjukan berapa jumlah dana yang
terkait di dalamnya, sehingga efisien tidak adanya modal kerja yang
tertekan dalam piutang dapat dilihat dari tingkat perputaran tersebut,
seperti juga pada kas dan persediaan. Menurut Riyanto (1995:91)
Makin tinggi furnovernya, berarti makin\cepat perputaranya yang
berarti makin pendek waktu terikatnyd moddl'dalam piutang.”

Tingkat perputaran  piutdng’~ dapat  dihitung  dengan
membandingkan penjualafi kredit'bersih (Net Credit Sales) dalam satu
periode tertentu dengdn’ metode piutang (A4verage Receivable).
Semakin tinggi tingkat perputaran, modal kerja semakin efisisen,
karena dengari”semakin tinggi tingkat perputarannya semakin cepat

pula jangkd waktu terikatnya modal kerja dalam piutang.

¢”’Persediaan (Inventory)
Persediaan atau investasi barang sebagai elemen utama dari
modal kerja, merupakan aktiva yang selalu berputar secara terus
menerus dan mengalami perubahan. Adanya investasi dalam

persediaan yang terlalu besar di bandingkan dengan kebutuhan akan
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tbesar beban bunga, memperbesar kemungkinan kerugian
karena kerusakan, dan kerugian yang diperoleh terpanjang akan
mengakibatkan kebangkrutan perusahaan. Menurut Brigham dan
Houston (2001:169), persediaan (inventory) diklasifikasikan menjadi
perlengkapan (supplies), bahan baku, barang dalam proses dan barang

jadi.

5. Jenis-jenis Modal Kerja

Menurut Riyanto (1995:61) jenis-jenis modal kerja 'digolongkan sebagai
berikut : (a) Modal kerja permanen (permanent working capital); (b) Modal kerja
variabel (variable working capital). Modal kerja ‘permanen adalah modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk’dapat menjalankan fungsinya, atau
dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk
kelancaran usaha. Modal kerja pernianen dapat dibedakan dalam : (a) modal kerja
primer (primary workingCapital) yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus
ada pada perusahaan“antuk menjamin kontinuitas usahanya. (b) modal kerja
normal (normai-working capital) yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.

Modal kerja variabel (variable working capital) adalah modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dan modal kerja ini
dibedakan antara lain : (a) modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim;
(b) modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu modal kerja yang berubah-

ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtur; (c) modal kerja darurat (emergency
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working capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelunya.

6. Cara-cara Mengestimasi Kebutuhan Modal kerja

Dengan tersedianya modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan
untuk beroperasi secara ekonomis, efisien, dan terhindar dari resiko kesulitan
likuiditas. Untuk menentukan modal kerja yang cukup pada suatu perusahaan
perlu terlebih dahulu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
modal kerja.

Menurut Riyanto(1995 : 64), besar kecilnya ‘kebutuhan modal kerja
terutama tergantung kepada dua faktor, yaitu :

e Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja, dan

¢ Pengeluaran kas rata-rata setiap.harinya.

Periode perputaran yangdetap, dengan makin besarnya jumlah pengeluaran
kas setiap harinya mengakibatkan jumlah kebutuhan modal kerja menjadi
semakin besar pula: Jumlah pengeluaran setiap harinya yang tetap, dengan makin
lamanya periode.) perputarannya mengakibatkan jumlah modal kerja yang
dibutuhkan ‘adalah semakin besar.

Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja adalah merupakan
keseluruhan jumlah dari periode-periode aktivitas perusahaan yang meliputi
jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah di gudang,
lamanya proses produksi, lamanya barang jadi simpanan di gudang dan jangka

waktu penerimaan piutang. Pengeluaran setiap harinya merupakan jumlah
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pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk keperluan pembelian bahan
mentah, bahan pembantu, pembayaran upah buruh, dan biaya-biaya lainnya.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja adalah
sebagai berikut (Riyanto,1995) :
a. Sifat Umum dan tipe perusahaan
Modal kerja yang dibutuhkan untuk masing-masing tipe perusahaan
berbeda antara yang satu dengan yang lain. Proporsi modal kerja dari
total aktiva, pada perusahaan jasa relatif lebih rendah. Perusahaan
industri memerlukan modal kerja relatif lebih besat;~yakni melakukan
investasi dalam bahan baku, barang dalam proses, 'dah barang jadi.
b. Waktu yang diperlukan untuk mempreduksi atau mendapatkan barang
dan ongkos produksi per unit atan hatga beli per unit barang.
Jumlah modal kerja bukam™langsung dengan waktu yang dibutuhkan
mulai dari bahan baku ‘atau barang jadi dibeli sampai barang-barang
dijual kepada kensumen. Makin panjang waktu yang diperlukan untuk
memproduksi‘ barang atau untuk memperoleh barang makin besar
kebutthan akan modal kerja. Modal kerja bervariasi tergantung pada
volume pembelian dan harga beli perunit dari barang yang dijual.
¢. Syarat pembelian dan penjualan
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. Syarat kredit pembelian yang
menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus
ditanamkan dalam persediaan. Sebaliknya, bila pembayaran harus

dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas
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untuk  membelanjakan volume penjulan menjadi lebih besar. Semakin
lunak kredit yang diberikan kepada langganan akan semakin besar
kebutuhan modal kerja dan mengurangi resiko kerugian karena adanya
piutang yang tidak terbayar, perusahaan dapat juga memberikan
rangsangan potongan tunai (cash discount).

d. Tingkat perputaran persediaan
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan
(barang) akan semakin rendah. Untuk mencapai ‘tingkat perputaran
persediaan yang tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan
persediaan yang efisien. Semakin tinggi‘tingkat perputaran persediaan
akan mengurangi resiko kerugian Karena penurunan harga, perubahan
permintaan juga menghemiat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan
(carryng cost) dari persediaan.

e. Tingkat perputaran.piutang
Kebutuha/meédal” kerja juga .tergantung pada periode waktu yang
diperiukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang
terkumpul dalam waktu yang pendek berarti kebutuhan akan modal kerja
menjadi semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran
piutang yang tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan
kebijaksanaan yang tepat sehubungan dengan pelunasan kredit, syarat
kredit penjulan, maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan
piutang.

f. Pengaruh konjungtur (business cycle)
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a periode makmur (prosperety) aktivitas perusahaan meningkat dan
perusahaan cenderung membeli barang lebih memanfaatkan harga yang
masih rendah. Ini berarti perusahaan memperbesar tingkat persediaan.
Peningkatan jumlah persediaan membutuhkan modal kerja lebih banyak.
Sebaiknya dalam periode depresi volume perdagangan menurun,
perusahaan berusaha menjual barangnya dan menarik piutang.

g. Derajat resiko kemungkinan menurunnya harga jual aktiva jangka
pendek menurunnya nilai riil dibanding dengan harga buku dari surat-
surat berharga, persediaan barang, dan piutang akan menurunkan modal
kerja. Apabila resiko kerugian ini semakin“besar berarti diperlukan
tambahan modal kerja untuk membayat bunga atau melunasi utang
jangka pendek yang sudah jatuh tempo:

h. Pengaruh musim
Banyak perusahaan yang penjualannya hanya terpusat pada beberapa
bulan saja. PerGsahaan yang dipengaruhi oleh musim membutuhkan
jumlah maksifnum modal kerja untuk periode yang relatif pendek. Modal
kerja “yang “ditanamkan dalam bentuk persediaan barang berangsur-
angsur meningkat dalam bulan-bulan menjelang puncak penjualan.

i. Credit rating dari perusahaan
Jumlah modal kerja, dalam bentuk kas termasuk surat-surat berharga,
yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai operasinya tergantung
pada kebijaksanaan penyediaan uang kas. Penyediaan uang kas ini
tergantung pada (a) credit rating dari perusahaan (kemampuan

meminjam uang dalam jangka pendek), (b) perputaran persediaan dan
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piutang dan (c) kesempatan mendapatkan potongan harga dalam

pembelian.

Menurut Riyanto (1995), ada 3 pendekatan yang dibutuhkan untuk membelanjai
kebutuhan dana yang bersifat campuran (financing mix) yaitu : a) Pendekatan
agresif (aggresive approach, b) Pendekatan konservatif (conservative approach),
dan ¢) Pendekatan diantara keduanya (trade-off approach .

Pendekatan yang bersifat agresif yaitu kebutuhan dana jangka pendek
dibelanjai dengan sumber dana jangka pendek dan kebutuhan dana jangka panjang
dibelanjai dengan sumber dana jangka panjang. Kebutuhan dana yang bersifat
variabel atau musiman dipenuhi dengan -suraber’ dana jangka pendek.
Pembelanjaan permanen dipenuhi dari suniber dana jangka panjang. Berdasarkan
pendekatan ini perusahaan harus memiiliki net working capital dalam jumlah yang
sama dengan bagian current gssets yang dibelanjai dengan sumber dana jangka
panjang. Strategi ini méngundang resiko karena harus mempertahankan net
working capital yang<rendah. Namun demikian, profit yang diperoleh dalam
jumlah yang tifiggi karena total costnya yang rendah.

Berdasarkan pendekatan konservatif, semua kebutuhan dana dibelanjai
dengan sumber dana jangka panjang dan sumber dana jangka pendek digunakan
hanya dalam keadaan darurat. Pendekatan konservatif mempunyai resiko yang
rendah karena net working capitalnya yang besar. Akan tetapi profit yang
diperoleh juga rendah karena total costnya yang tinggi.

Kebanyakan perusahaan menggunakan rencana pembelanjaan yang terletak

di antara pendekatan profit tinggi-resiko tinggi (agresive approach) dan profit
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-Tesiko  rendah (conmservative approach), sehingga keuntungan yang
diperoleh cukup layak (moderat) tetapi resiko yang dihadapi juga tidak terlalu
tinggi.

Pendekatan diantara keduanya (trade-off approach) ini menggunakan net
working capital yang tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, sehingga resiko
yang dihadapi lebih rendah dari pada pendekatan agresif dan profit yang diperoleh
juga lebih tinggi dari profit berdasarkan pendekatan konservatif.

Penentuan pendekatan mana yang terbaik dari antara ketiga pendekatan
tersebut bagi suatu perusahaan tergantung kepada kondisi yafig-ingin dicapai oleh
perusahaan tersebut, dan kondisi yang ada pada perusahaan itu sendiri. Walaupun
pendekatan yang agresif misalnya, lebih menguntungkan ditinjau dari segi profit
yang dihasilkan, namun faktor-faktor sepeiti-fluktuasi penjualan dan kemampuan
mengestimasikan penerimaan sangat menentukan pendekatan mana yang

sebaiknya dilakukan oleh perusahaan:

7. Sumber-Sumber’ ddn Penggunaan Modal Kerja

Sumber-sumber” modal kerja menurut Kamarudin (1997:99-103) dapat
berasal dari\hasil operasi perusahaan, yaitu jumlah net income yang tampak dalam
laporan perhitungan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Jumlah
ini menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan.

Analisa sumber dan penggunaan modal kerja sangat penting bagi
penganalisa intern dan ekstern. Maksud utama dari analisa ini adalah untuk
mengetahui dari mana modal tersebut dipergunakan. Dengan kata lain, analisa

sumber dan penggunaan modal kerja erat kaitannya dengan dana yang diperoleh
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akan oleh perusahaan dalam kegiatan operasinya sehari-hari
dalam suatu periode tertentu.

Laporan yang menggambarkan dari mana datangnya modal kerja dan untuk
apa modal kerja itu digunakan disebut laporan sumber dan penggunaan modal
kerja. Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja tercantum sumber-
sumber dan penggunaan dana yang berasal dari unsur-unsur modal kerja sendiri,
karena perubahan-perubahan yang hanya menyangkut unsur-unsur aktiva lancar
dan hutang lancar tidak akan mempengaruhi jumlah aktiva tetapi tidak
mempengaruhi modal kerja antara lain :

e Pembelian barang dagangan atau bahan-baharn, baka secara tunai. Jadi
mengeluarkan kas tetapi di pihak lain ‘persediaan bertambah dalam
jumlah yang sama.

e Adanya perubahan dari bentuk ke bentuk piutang yang lain dari piutang
dagang menjadi piutang wes¢l dan seterusnya. Dengan demikian tetap
merupakan satu bagian dari modal kerja

Dengan demikian maka jumlah modal kerja hanya berubah kalau ada
perubahan unsur-unsur selain current account yang disebut non current seperti
aktiva tetap; hutang jangka panjang, dan modal sendiri yang mempunyai effek
netto terhadap modal kerja. Perubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang
mempunyai pengaruh memperbesar modal kerja (netto) adalah :

¢ Berkurangnya aktiva tidak lancar;

e Bertambahnya hutang jangka panjang;

e Bertambahnya modal saham;

¢ Adanya keuntungan dari operasi perusahaan.
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erubahan unsur-unsur rekening tidak lancar yang mempunyai pengaruh
memperkecil modal kerja (netto) adalah :

e Bertambahnya aktiva tidak lancar;

¢ Berkurangnya hutang jangka panjang;

¢ Berkurangnya modal saham;

e Pembayaran dividen tunai;

e Adanya kerugian dalam operasi perusahaan.

Perubahan-perubahan dari unsur-unsur non current account yang
mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut sumber modal kerja (sources
of working capital) dan perubahan-perubahan dari unsur-unsur non current yang
mempunyai efek memperkecil modal kerja/disebut” penggunaan modal kerja
(application of working capital).

Berdasarkan uraian tersebut,~dapat dikatakan sumber modal kerja
perusahaan pada umumnya diperolehdari :

e Penambahan norn-current liabilities. Pengeluaran obligasi misalnya akan
mengakibatkan' pertambahan kas (harta lancar) tanpa diikuti oleh
pertambalian dalam hutang jangka pendek.

e Penambahan modal saham. Pengeluaran saham biasanya akan
mengakibatkan pertambahan kas atau harta lancar tanpa dibarengi oleh
pertambahan dalam hutang jangka pendek. Pengecualian dalam hal ini
ialah bila pengeluaran saham baru disertai dengan penurunan dalam
hutang jangka panjang misalnya obligasi dikonversikan kepada modal

saham.
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e Penam jumlah laba yang ditahan. Suatu pertambahan dalam jumlah

laba yang ditahan akan mengakibatkan penambahan dalam modal kerja.

'Dalam hal ini pendapatan atau laba bersih merupakan sumber modal
kerja.

e Pengurangan harta tidak lancar. Suatu pengurangan dalam jumlah harta
tidak lancar biasanya akan merupakan suatu pertambahan dalam jumlah
modal kerja. Penjualan gedung, mesin, dan peralatan berat lainnya akan
mengakibatkan pertambahan kas tanpa diikuti oleh pertambahan dalam
jumlah hutang jangka pendek.

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk dan jumlah
dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, akan tetapi tidak semua penggunaan
aktiva lancar yang diikuti dengan perubahan modal kerja. Penggunaan-
penggunaan yang penting dari aktiva lancar atau modal kerja menurut (Munawir,
1993:125) adalah sebagi berikit :

e Pembayaran biaya) atau ongkos-ongkos operasi perusahaan meliputi
pembayaran ‘upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan,
perlengkapan kantor dan pembayaran biaya-biaya lain;

e Kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat
berharga atau bursa efek, maupun kerugian insudentil lainnya;

e Adanya pembentukan atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana

pensiun pegawai, dana ekspansi atau dana lainnya;
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a penambahan aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva
tidak lancar lain yang menyebabkan berkurangnya aktiva lancar atau
timbul hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal kerja;

e Pembayaran hutang-hutang jangka panjang;

e Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadi dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan
atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas.

Jika jumlah modal kerja pada suatu saat lebih besar dari pada jumlah modal
kerja pada saat sebelumnya berarti ada kenaikan modal kerja. Hal ini disebabkan
karena sumber-sumbernya lebih besar dari penggunaannya sehingga mempunyai
efek netto yang positif terhadap modal kerja. Sebaliknya Kalau penggunaannya
lebih besar dari sumbernya maka efek nettonya akan memperkecil modal kerja.
Kalau besarnya sumber sama dengan‘begamiya penggunaan berarti tidak ada

efek nettonya terhadap modal kerja/sehingga besarnya modal kerja tidak berubah.

8. Perputaran Modal Kerja

Modal kerjarselalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan
selama perusahaan 'yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaram
modal, Ketja(working capital turnover period) dimulai dari saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana
kembali lagi menjadi kas (Riyanto, 1995 : 62).

Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya atau
makin tinggi tingkat perputarannya (turnover rate). Lamanya periode perputaran

modal kerja adalah tergantung kepada lamanya periode perputaran masing-
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perputaran modal kerja adalah tergantung kepada lamanya periode perputaran
masing-masing komponen dari modal kerja tersebut. Periode perputaran barang
dagangan adalah lebih pendek dari pada barang yang mengalami proses produksi.
Perputaran barang dagangan dapat berupa penjualan kredit, penjualan tunai dan
perputarana barang yang mengalami proses produksi.

Selama perusahaan dalam keadaan usaha, maka selalu dengan keadaan
operasi atau perputaran dimana periode perputarannya itu dimulai dari saat kas
diinvestasikan dalam modal kerja tersebut dapat dilihat dari tingkat perputaran
komponen modal kerja. Modal kerja tersebut yang terdiri dari-kas, piutang serta
persediaan. Semakin pendek periode perputarannya,, semakin tinggi tingkat
perputaranya, demikian sebaliknya. Sehingga ‘panjang pendeknya periode
perputaran modal kerja tergantung dari “berapa lama periode perputaran dari
komponen modal kerja tersebut.

1) Periode perputaran niodai Kerja perusahaan dagang
Kas 1. — Pemb¢lian*- Penjualan — Piutang — Kas 2
2) Periode pérpltaran modal kerja Barang Dagangan Kredit
Kas 1. Pembelian — Penjualan — Kas 2
3)\Periode perputaran modal kerja pada industri
Kas 1 — Proses Barang — Penjualan — Piutang — Kas 2
4) Produksi Jadi Kredit
Kas 1 — Proses — barang — Penjualan — Kas 2

Dari contoh tersebut diatas, maka kita dapat melihat bahwa periode dan

perputaran modal kerja adalah keseluruhan dari periode yang meliputi jangka

waktu yang berbeda sesuai dengan sifat atau tipe perusahaan.
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QOO

BY ND NC

Efisiensi adalah ketepatan cara antara (usaha dan kerja) dalam menjalankan
sesuatu dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaanya (Wellek,
Rene dan Warren, 1989:219). Efisiensi dalam pekerjaan adalah perbandingan
terbaik antara suatu kerja dengan hasil yang dicapai. Efisiensi merupakan
kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Dalam
perusahaan, usaha meningkatkan efisiensi umumnya dihubungkan dengan biaya
yang kecil untuk memperoleh hasil tertentu, atau biaya tertentu untuk hasil yang
banyak. Ini berarti pemborosan di tekan sekecil mungkin;»dan sesuatu yang
memungkinkan untuk mengurangi biaya ini dilakukan dengan efisiensi (Handoko,
1991:7)

Pengertian efisiensi yang lain adalah”‘ efisiensi adalah rasio keluaran
terhadap masukan, dimana dengan menggunakan sumber atau biaya atau masukan
lebih kecil untuk menghasilkan keludran dalam jumlah sama ataupun sebaliknya”
( Supriyono, 1991:26 )

Dari beberapa pefigertian tersebut dapat disimpulkan bahwa efisiensi adalah
perbandingan, antara pengeluaran dan pemasukan dengan menggunakan sumber
atau biaya dengan pengeluaran tertentu dapat menghasilkan pendapatan maksimal.
Modal kerja yang efisien bagi perusahaan adalah modal kerja yang dikeluarkan
perusahaan untuk membiayai operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan
persekot pembelian bahan baku, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain
sebagainya. Uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat
kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu pendek melalui hasil

penjualan produksinya. Uang yang masuk yang berasal dari penjualan produk
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tersebut agar dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya dengan
demikian maka dana tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya

selama beroperasinya perusahaan.

B. Kerangka Berpikir

Menurut Weston dan Brigham (1993:353), modal kerja adalah investasi
perusahaan pada aktiva jangka pendek seperti kas, surat berharga, persediaan dan
piutang dagang. Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja adalah
cash conversion cycle, yaitu jangka waktu rata-rata \s€jak dilakukannya
pengeluaran tunai untuk sumber dana produksi (bahan, baku dan tenaga kerja)
hingga diterimanya uang hasil penjualan produksi” Didalamnya terdiri dari
number of days inventories ditambah.number of days accounts receivable
dikurang dengan number of days actounts payable. Disini dapat dikatakan bahwa
semakin besar jumlah cash_conversion cycle, maka semakin besar kebutuhan
perusahaan akan pendanaan ‘eksternal atau dari luar. Hal ini berarti bahwa
pengurangan modal kerja berarti peningkatan perputaran modal kerja. Kenaikan
persediaan dapat.dikaitkan dengan peningkatan hutang dagang, dimana dapat
menganggu’, kémampuan perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas
perusahaan) sehingga dibutuhkan pengelolaan modal kerja yang efektif yang
dapat meningktkan laba operasi perusahan. Investasi pada modal kerja
memerlukan biaya, dengan demikian penurunan modal kerja akan menurunkan
biaya modal dan berarti ada penghematan sehingga dapat meningkatkan

profitabilitas perusahaan. Menurut ketentuan manajemen modal kerja yang
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diungkapkan oleh Weston dan Copland (1992) yang menyatakan bahwa modal
kerja yang optimum adalah jika working of capital (WC) = 0.

Modal kerja merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan karena
dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Menurut Weston
dan Brigham (1993:412) bahwa pengelolaan modal kerja menjadi perhatian
penting bagi perusahaan karena :

1. Hampir semua manajer keuangan mencurahkan sebagian besar waktunya
untuk operasi internal sehari-hari perusahaan, dan hal ini merupakan
bagian dari pengelolaan modal kerja.

2. Aktiva lancar merupakan bagian yang cukup, besar dari total aktiva.
Aktiva lancar berfluktuasi dengan penjualan, dan penjualan berubah
terus menerus. Jadi pengelolaan ‘aktiva lancar merupakan proses yang
dinamis dan mengharuskar manajer keuangan memantau penjualan agar
bisa diantisipasi ddn ‘themastikan bahwa aktiva yang ada cukup
memenuhi targét penjualan dan produksi.

3. Pengelolaan ‘modal kerja khususnya penting bagi perusahaan kecil,
karena~perusahaan kecil relatif sukar memasuki pasar modal jangka
panjang, maka mereka akan sangat bergantung pada utang dagang, dan
kredit jangka pendek, yang keduanya mempengaruhi modal kerja dengan
meningktkan kewajiban lancar.

4. Pertumbuhan penjualan mempunyai hubungan yang erat dan langsung
dengan investasi dalam bentuk aktiva lancar. Bertumbuhnya penjualan,
perusahaan harus menaikkan piutang dan persediaan, dan uang kasnya

pun mungkin perlu dinaikkan juga.
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IndiKasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi
modal kerja yang dapat dilihat dari perputaran modal kerja yang dimiliki dari
asset kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali
menjadi kas. Efisiensi modal kerja dapat dilihat dari perputaran modal kerja
(working capital turnover), perputaran persediaan (inventory turnover), dan
perputaran piutang (receivable turnover). Perputaran modal kerja dimulai dari
saat kas dinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali
menjadi kas. Makin pendek periode peputaran modal kerja makin cepat
perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi dafi~perusahaan makin
efisien yang pada akhirnya rentabilitas meningkat.

Pengukuran efissiensi modal kerja um@mnya diukur dengan melihat
perputaran modal kerja (working capitdl surnover). Jika perputaran modal
kerja semakin tinggi maka semakin cepat dana atau kas yang diinvestasikan
dalam modal kerja kembali” menjadi kas. Hal itu berarti keuntungan
perusahaan dapat lebih cepat-diterima.

Perusahaan ‘yang” tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja
yang memuaskan, maka perusahaan kemungkinan mengalami insolvency (tak
mampu\memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa
harus -dilikuidasi. Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat menutup
hutang lancar sedemikian rupa, schingga menggambarkan adanya tingkat
keamanan (margin safety) yang memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan
menetapkan modal kerja yang berlebih akan menyebabkan perusahaan
overlikuid sehingga menimbulkan dana mengaggur yang akan mengakibatkan

inefisiensi perusahaan, dan membuang kesempatan memperoleh laba.
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erdasarkan manajemen modal kerja usaha kecil, modal kerja dapat
ditentukan dengan mengetahui periode perputaran modal kerja. Perputaran
modal kerja ditentukan dengan mengetahui perputaran masing-masing unsur
dari modal kerja yakni, perputaran kas (termasuk kas di bank), perputaran
piutang dan perputaran persediaan. Modal kerja yang efisien bagi perusahaan
adalah modal kerja yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai operasinya
sehari — hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan baku,
membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya. Uang atau dana
yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali-lagi masuk dalam
perusahaan dalam waktu pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang
yang masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut agar dikeluarkan lagi
untuk membiayai operasi selanjutnya ‘déngan demikian maka dana tersebut
akan terus menerus berputar setiap periodenya selama beroperasinya
perusahaan. Berdasarkan airaian fersebut, dapat digambarkan skema kerangka

pemikirannya seperti(pada‘Gambar 2.1 :

Konsep Modal Kerja

Pel.lgeluar.an kas rata-rata Periode terikatnya modal
setiap harinya

Perputaran Kas

Perputaran Piutang

Perputaran Persediaan
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah rata-rata usaha industri mikro kecil
di kota Lewoleba mengoperasikan modal kerjanya setiap hari berlebihan
dibandingkan dengan perhitungan modal kerja yang dibutuhkan berdasarkan
volume penjualannya setiap hari. Rumusan hipotesis adalah sebaga berikut :

Hp : WCop — WC, <0 (modal kerja efisien)
H; : WC,p— WCp> 0 (modal kerja tidak efisien)

Keterangan :
WC,, adalah modal kerja yang dioperasikan setiap hari

WC, adalah modal kerja yang dibutuhkan setiap hari berdasarkan

volume penjualan

D. Definisi Operasional

Modal kerja adalah investasi usaha mikro.keCil' di kota Lewoleba pada
aktiva jangka pendek seperti kas, persediadn dan piutang dagang. Modal kerja
yang efisien adalah modal kerja yang dikeldarkan usaha industri mikro kecil
di kota Lewoleba untuk membiayai~operasinya sehari-hari, misalkan untuk
memberikan persekot pembelian bahan baku, membayar upah buruh, gaji
pegawai dan lain sebagdinya. Uang atau dana yang dikeluarkan oleh usaha
industru mikro kecil” diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam
perusahaatidalam waktu pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang
yang.masuk yang berasal dari penjualan produk tersebut agar dikeluarkan lagi
untuk membiayai operasi selanjutnya dengan demikian maka dana tersebut
akan terus menerus berputar setiap periodenya selama beroperasinya
perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja adalah cash

conversion cycle, yaitu jangka waktu rata-rata sejak dilakukannya pengeluaran
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tunai untuk sumber dana produksi (bahan baku dan tenaga kerja) hingga
diterimanya uang hasil penjualan produksi. Didalamnya terdiri dari number of
days inventories ditambah number of days accounts receivable dikurang
dengan number of days accounts payable.

Number of days accounts receivable adalah jangka waktu rata-rata yang
diperlukan untuk mengkonversikan piutang perusahaan menjadi kas, yaitu
jangka waktu sejak penjualan hingga realisasi penagihan (Brigham dan Daves,
2001:700).

Accounts Re ceivable x 365

Number of days accounts receivable =
Sales

Number of days inventories adalah jangka waktu rata-rata yang
diperlukan untuk mengkonversikan bahan, baku menjadi barang jadi dan

kemudian menjualnya. (Brigham and Daves;2001:700).

Inventories x 365
Cost of Sales

Number of days inventories =

Number of daysyaccounts payable adalah jangka waktu rata-rata sejak
pembelian bahan/baku atau pengkaryaan pekerja hingga terlaksananya
pembayardn atas bahan dan pekerja tersebut. (Brigham and Daves, 2001:700).

Accounts Payable x 365
Purchase

Number of days acc. Payable rable =

Cash Conversion Cycle (CCC) adalah jangka waktu sejak dilakukannya
pengeluaran tunai untuk sumber dana produksi (bahan baku dan tenaga kerja)
hingga diterimanya uang hasil penjualan produk (Brigham and Daves,

2001:700).
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="(Number of days accounts receivable + Number of days

inventories) — Number of days payable

Dapat dikatakan bahwa semakin besar jumlah cash conversion cycle,
maka semakin besar kebutuhan perusahaan akan pendanaan eksternal atau dari
luar. Hal ini berarti bahwa pengurangan modal kerja berarti peningkatan
perputaran modal kerja. Kenaikan persediaan dapat dikaitkan dengan
peningkatan hutang dagang, dimana dapat menganggu kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba (profitabilitas perusahaan) sehingga
dibutuhkan pengelolaan modal kerja yang efektif yang dapat meningkatkan
laba operasi perusahan. Investasi pada modal kerja memerlukan biaya, dengan
demikian penurunan modal kerja akan menurunkan biaya modal dan berarti
ada penghematan sehingga dapat meringkatkan profitabilitas perusahaan.
Modal kerja efisien adalah kemampuan modal kerja membiayai operasional
perusahaan agar perusahaan beroperasi secara kontinuitas dengan CCC
sekecil mungkin.

Dalam manajemen modal kerja bagi usaha kecil, menurut Harimurti
(2001: 65).periode perputaran modal kerja ditentukan oleh perputaran dari
masing-masing unsur pembentuk modal kerja.

Total Penjualan dalam setahun

]

Perputaran Kas
Rata-rata Kas dalam setahun

Total Penjualan dalam setahun

Perputaran Piutang =
Rata-rata piutang dalam setahun

Total Penjualan dalam setahun

Perputaran Persediaan =
Rata-rata persediaan dalam setahun
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erusahaan yang dimaksud adalah efisiensi pada aspek modal
kerja. Modal kerja yang digunakan atau yang dioperasikan oleh usaha mikro
kecil di Lewoleba dikatakan efisien apabila sama atau lebih kecil
dibandingkan dengan modal kerja yang dihitung berdasarkan volume
penjualan yang dicapai dengan memperhatikan perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan.

Usaha kecil adalah perorangan atau badan usaha yang telah melakukan
kegiatan usaha di Lewoleba yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
200.000.000,- (tidak termasuk tanah dan bangunan, teippat usaha) atau
mempunyai penjualan/omzet pertahun setinggi-tingginya Rp. 1.000.000.000,-
dan milik Warga Negara Indonesia (UU No~ 9y Tahun 1995, tentang usaha
kecil).

Usaha mikro menurut ADB~(2006), adalah usaha-usaha non-pertanian
yang mempekerjakan kurang ‘dari 10 orang termasuk pemilik usaha dan
anggota keluarga. Sedangkan USAID mendefinisikan usaha mikro adalah
kegiatan bisnis yang. mémpekerjakan maksimal 10 orang pegawai termasuk
anggota keluarga yang tidak dibayar. Kadangkala hanya melibatkan 1 orang,
yaitu pemilik” yang sekaligus menjadi pekerja. Kepemilikan aset dan
pendapatannya terbatas. Lembaga yang sangat populer dan mempunyai moto
tidak ada kemiskinan di dunia yaitu Bank Dunia mendefinisikan Usaha mikro
adalah merupakan usaha gabungan (partnership) atau usaha keluarga dengan
tenaga kerja kurang dari 10 orang, termasuk di dalamnya usaha yang hanya
dikerjakan oleh satu orang yang sekaligus bertindak sebagai pemilik (self-

employed).
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Sugiono (2008) bahwa metode deskriptif digunakan untuk
mengetahui nilai variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variable lain. Metode ini digunakan untuk
menggambarkan suatu keadaan tertentu pada waktu sekarang sehubungan
dengan faktor pemanfaatan modal kerja.

Tahapan-tahapan penelitian adalah sebaggdi berikut ;

a. Tahap penelitian, menggunakan\inetode penelitian yang sesuai
sehingga didapatkan data” yang valid dari responden yang telah
dipilih;

b. Tahap pengoldhan data dengan tabulasi, menghitung, memisah-
misahkan, ‘hasil” sesuai dengan tujuan untuk analisis, yaitu
berdasarkan konsep manajemen keuangan khususnya manajemen
modal kerja bagi usaha kecil ;

¢» ‘Tahap menganalisis hasil yang telah dipisahkan secara jelas.
Pendekatan yang digunakan untuk penyelesaian masalah modal
kerja digunakan pendekatan Weston dan Copland (1998), Levi dan
Sarnad (1983), Riyanto (1997). Analisis menggunakan SPSS 15
untuk melakukan uji statistik yakni #ji ¢ menggunakan model one

sample t test.
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opulasi dan Sampel
Populasi usaha mikro kecil sektor industri di kota Lewoleba di kelompokan
dalam 5 (lima) kelompok industri antara lain sebagai berikut :

Tabel 3.1 Populasi Usaha mikro kecil Sektor Industri di Kota Lewoleba

No Kelompok Industri Jumlah (unit usaha)
1 Pangan 27
2 Sandang 15
3 Kimia/ Bahan bangunan 24
4 Logam/ Elektronika 21
5 Kerajinan 5
Jumlah 92

Sumber : PDIKM Dinas Koperindag Kabupaten Lembata 2009 -

Metode penarikan sampel menggunakan metode‘penazikan sampel secara
random sederhana. Menurut Sawarno dan Madrtadirédja (2008) metode ini
dilakukan dengan memberikan suatu nomor‘yang berbeda kepada setiap anggota
populasi, kemudian memilih sampel dengan, menggunakan angka random. Sampel
dalam penelitian ini adalah 18 (perusshaan dari 92 perusahaan yang ada atau
secara proporsional ditarik sebesar 20 % dari masing-masing kelompok industri.
Data jumlah industri paling sedikit ada pada kelompok kerajinan sehingga
prosentase terendah, dtas keterwakilan 1 usaha industri kerajianan adalah 1
berbading.S-atau 20 %, seperti terlihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jenis Sampel

0 | Kelompok Industri Jumlah (unit usaha)
Pangan
Sandang
Kimia/ Bahan bangunan
Logam/ Elektronika
Kerajinan

Jumlah 18
Sumber : Data Olahan 2010(PDIKM 2009)

N BIWIN | =—I"g
—| i
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nstrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian untuk mendapatkan data

dengan cara sebagai berikut :

1. Kuesioner
Merupakan seperangkat pertanyaan terkait dengan informasi umum
perusahaan dan pengelolaan modal kerja, yang disusun untuk diajukan
kepada responden. Selain itu kuesioner ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi secara tertulis dari responden berkaitan dengan
usaha yang sedang dijalankan meliputi aspek produkSi;.aspek pemasaran
dan aspek keuangan.

2. Studi Dokumen
Mengumpulkan informasi dengdan/ mempelajari sumber data tertulis
untuk memperoleh data mengenai aspek keuangan perusahaan yakni dari
buku kas harian. Selain it dokumen yang diterbitkan oleh instansi
pembina terkait Seperti PDIKM Kabupaten Lembata Tahun 2009 dan
Tahun 2008:

3. StudiPustaka
Metede studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang relevan dari buku-buku,
jurnal, artikel, peraturan perundang-undangan yang terkait, dan bahan-

bahan lain yang dapat menunjang penelitian.
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rosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang tepat, dengan mempertimbangkan
penggunaaanya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang obyektif
dan relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator
keberhasilan suatu penelitian. |
Metode pengumpulan data yang digunakan :
1. Pengisian Kuesioner
Tujuan utama dari pembuatan kuesioner ini adalah memperoleh informasi
yang relevan dengan tujuan survey, yakni tentang mafiajemen modal kerja
meliputi aspek penggunaan kas setiap hari, perputaran modal kerja dan
sumber modal kerja. Contoh kuesioner terdapat pada lampiran 1.
2. Dokumen
Dokumen yang diperoleh untuk mendukung penelitian ini didapat dari
perusahaan yang berupa buku harian (aliran kas) yang selanjutnya oleh
peneliti dibuatkan (“realisasi arus kas, neraca perusahaan dan rugi laba .
Selain dari perusahaan dokumen lainnya diperoleh dari instansi pembina
yakni Dinas Koperidag Kabupaten Lembata berupa Data base PDIKM
Kdbupaten Lembata Tahun 2009, Materi Rakon Bidang Industri Tingkat
Propinsi NTT Tahun 2009, Laporan Realisasi Dana Bergulir yang
bersumber pada APBN, APBD I dan APBD II dan Lembata dalam Angka

tahun 2009.
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etode Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden (kuisioner,formulir arus
kas, neraca dan laporan rugi laba) dan sumber data PDIKM Dinas Koperindag
Kabupaten Lembata (2009) akan diolah sesuai dengan kebutuhan. Data dan data
olahan yang dibutuhkan untuk melakukan analisis ini adalah
1. Realisasi arus kas, neraca perusahaan, dan laporan rugi laba;
2. Jumlah hari perputaran modal kerja dalam setahun
3. Untuk mengetahui kebutuhan modal kerja seharusnya, alat analisis yang
digunakan adalah pendekatan manajemen keuangan kensep dari Weston
and Copland (1992), yaitu dengan cara : membagikan volume penjualan
yang dicapai dengan jumlah hari perputardn, seluruh modal kerja yang
digunakan oleh usaha kecil.
Cara perhitungan untuk menentukan modal kerja yang dioperasikan
sekarang setiap hari dan \modal kerja sebenarnya yang dibutuhkan
berdasarkan volume penjualan menggunakan program Microsoft Office excel

menurut Peni (2009) adalah sebagai berikut :
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ara perhitungan Modal kerja yang dioperasikan sekarang.

MODAL KERJA Nama Perusahaan
(Dioperasikan
sekarang)
Biaya Produksi
Bahan Baku (a) pertahun
Upah Kerja (b) pertahun
Biaya lain-lain © pertahun
Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan
Umum
Biaya Kantor (d) pertahun
Data Cadangan Kas
Cadangan Kas (e) pertahun
Data Produksi Lain :
Data Produksi Lain
Rata-rata hari
penyimpanan bahan
baku LN ] e hari
Lama proses produksi
perlot /7 .\ | iiieian.. hari
Rata-rdta lama piutang | ................ hari
+
Periode terikat modal
kerja (f) | hari
Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku (a) /360
Upah Kerja (b) /360
Biaya lain-lain © /360
Biaya Kantor (d) /360
+
Jumlah (9]
Kas untuk Modal Kerja @x(®d (h)
Kas untuk Cadangan
Modal kerja (e)
Modal Kerja (h) + (e) )
berdasarkan produksi
harian
Modal kerja per hari (i) /360 perhari |

Sumber : Seri UKM Berbasis Komputer, Peni (2009)
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0T 3.3 wara perhitungan Modal Kerja Berdasarkan Volume Penjualan

MODAL KERJA Nama Perusahaan :
(Berdasarkan Volume Penjualan)

Periode Terikatnya Modal Kerja

Perputaran Kas Penjualan / Kas (a)
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang b)
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan ©

Periode Terikatnya Modal Kerja

Kas 360/ (a)
Piutang 360/ (b)
Persediaari 360/ (c)
(d) hari
360/ (d)
Perputaran modal kerja hari
(e) kali
Total
penjualanpertahun /
Penjualan perhari 360 ®
Kebutuhan modal kerja
berdasarkan voume penjualan
per hari ® /e

Sumber : Seri UKM ‘Berbasis Komputer, Peni (2009)

Selisih Modal/ketja yang dioperasikan sekarang terhadap kebutuhan modal
kerja sebenarnya berdasarkan volume penjualan dapat diketahui menggunakan
formula ; "W Cperbandingan = WCoperasi = W Cpenjualan.

Jumlah sampel sebanyak 18 unit usaha atau lebih kecil dari 30 maka
metode parametrik yang digunakan adalah uji t (student). Uji t yang dimaksud
menggunakan model one sample t test. Pengolahan data ini menggunakan

program SPSS 16.0 for windows evaluation version.
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dumusan dari hipotesis yang diangkat adalah :
Hp : WCop— WCp<0
Hi: WCop—WCp>0

Keterangan :
WC,p adalah modal kerja yang dioperasikan setiap hari

WC, adalah modal kerja yang dibutuhkan setiap hari berdasarkan volume
penjualan

Dasar pengambilan keputusan adalah :
a. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t table :
e Jika statistik hitung (angka t output) > dari statistik tabel (t tabel)
maka Hy ditolak.
¢ Jika statistik hitung (angka t outpuf) < statistic table (table t) maka

Hj diterima

Ho-irorak ditolak
HO diterjma

Gambar 3.1 Model Pengambilan keputusan

b. Berdasarkan nilai probabilitas untuk uji DUA SISI
e Jika probabilitas/2 > 0,025 maka H, diterima.

e Jika probabilitas/2 < 0,025 maka Hy ditolak
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Efisiensi penggunaan modal kerja yang dioperasikan oleh usaha mikro
kecil di kota Lewoleba sangat rendah terbukti dengan hasil analisis yang
menunjukan bahwa modal kerja yang dioperasikan setiap hari bila
dibandingkan dengan perhitungan kebutuhan modal kerja seharusnya
berdasarkan volume penjualan, sejumlah 16 perusahaan atau 88,89% yang
mengoperasikan modal kerja lebih besardari, ol atau tidak efisien dan
ada 2 perusahaan atau 11,11% yang méngoperasikan modal kerja secara
efisien karena selisih modal kerja lebilvkecil dari 0.

2. Efisiensi operasi 18 perusahaan/industri mikro kecil dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada 'belum optimal sehingga menyebabkan laba
perusahaan rendah,

3. Investasi‘pada piutang dan persediaan merupakan investasi terbesar yang
ditanamKan oleh semua perusahaan dalam aktiva lancar. Investasi tersebut
mengandung unsur biaya berupa hilangnya beberapa kesempatan bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi. Besarnya biaya tambahan
modal kerja sebagai akibat dari investasi pada piutang dan persediaan
dihitung berdasarkan atas jumlah saldo piutang dan persediaan rata-rata di
kalikan dengan (a) prosentase profit margin (b) tambahan bunga modal

yang berlaku.
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88,89% usaha mikro kecil di Lewoleba mengalami masalah arus

kas karena mengoperasikan lebih besar dari kebutuhan, dan pada
umumnya belum ada pemisahan yang tegas antara manajemen usaha
dengan urusan rumah tangga. Pengambilan untuk kepentingan pribadi

menjadi tanggungan perusahaan.

B. S aran

Berdasarkan kesimpulan yang dibuat tersebut diatas maka disarankan bahwa

perlunya penerapan manajemen modal kerja pada usaha mikro kecil

menengah dengan memperhatikan aspek-aspek meliputj :

1. Perlunya penerapan manajemen modal kerjasyang dimulai dengan tertib
pencatatan atau pembukuan dan disiplin dalam pengelolaan keuangan
termasuk menyediakan tenaga khusus atau memberikan perhatian lebih
terhadap manajemen keuangan_perusahaan;

2. Mengurangi beban bunga- déngan cara tidak menambah hutang jangka
panjang seperti /s€lama ini telah dilakukan tetapi penambahan hutang

_jangka panjang diseésuaikan dengan kebutuhan dana perusahaan, dengan
demikian, pefusahaan tidak perlu menanggung biaya bunga lebih besar,
sedangkan disisi lain dana tersebut tidak dimanfaatkan secara optimal.

3.“\Hendaknya perusahaan mempertinggi aktivitas perputaran modal kerja
yang selama ini masih rendah. Peningkatan penjualan harus diupayakan
lebih tinggi dari yang sekarang dan penambahan investasi atas aktiva
lancar. Untuk menentukan kebutuhan modal kerja dapat menggunakan

formula :
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mset penjualan yang direncanakan pertahun / perputaran modal

kerja pertahun

4. Menyediakan kas yang tidak berlebihan atau kekurangan dengan
memperhatikan pembiayaan kas yaitu, pembayaran upah tenaga kerja
(jumlah tenaga kerja yang proporsional dengan produksi yang dihasilkan),
pembelian bahan baku yang dikurangi atau dengan cara tidak membeli
tunai (hutang dagang), biaya fabrikasi ditekan terhadap rekening yang
tidak penting, dan overhead.

5. Terhadap piutang, diantisipasi dengan cara menetapkan kebijaksanaan
yang baru mengenai ketentuan pembatasan mak$imdl penjualan kredit
yang diberikan kepada pelanggan dan meningkatkan efektivitas dalam
penagihan piutang terutama piutang yang Sddah menunggak atau telah
jatuh tempo berdasarkan kesapakataif sebelumnya.

6. Mengurangi persediaan bahan.baku'dan pembelian bahan baku dilakukan
setelah persediaan beriar-benar dalam keadaan safety stock yaitu jumlah
minimal dari (dana\ yang diinvestasikan dalam persediaan untuk
mempertahankan kontinuitas usaha.

7. Perusahaan ~“hendaknya dalam meningkatkan laba usaha harus
mempertinggi aktivitas penjualan dan mengendalikan piutang dengan cara
(2) memperluas wilayah penjualan (b) dana yang tertanam dalam piutang
seharusnya dapat dikelola dengan efektif dan efisien.

8. Mengurangi beban biaya operasional secara keseluruhan.
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Lampiran 1
Kuesioner
Informasi Umum Perusahaan

Nama Perusahaan S ieeeeesesesnenenteneesessbesnsrsanansasessnaos
Penanggung Jawab USSR P PP
Alamat S et eeneesesesanenreesessaneraonnenaensenssasaes
Telp/ Fax D e eeeneseesesesaseeiariiernereaessetasiisnnas
Tahun Berdiri S e eeerteestesesseneaeensesetiasaanaaaensasaasate
Badan Usaha TP SRR PPPPOPOS
Izin yang dimiliki SUTUT U OO RPPPPPPP
Tenaga Kerja ‘........orang (L) dan .\.70... orang (P)
Hari Kerja L SPUTUTTURUTUUURTI N S 3PP
Jam kerja VTV N SOV UPPOTPP PP
Produksi STUUUTURTTR g T SRRSO

Petunjuk : Isikan jawaban Anda sesuai derigaf jenis pertanyaan masing-masing :

A. Informasi Responden

1. Pada bagian apa dan apa tugas Gtama Saudara?

.
B .
% veessvessevesssiTasobodeccessessssccccnsasascsensee

TUGAS © .oever oo ddinnennnieinniiiieneaeeeinennes

..............................

...............................

2. Sejauh mana keterlibatan Saudara dalam pembuatan keputusan sehubungan

dengatroperasional perusahaan?

Meneritukan kebutuhan perusahaan a. Ya
Menyusun standar untuk perusahaan  a. Ya
Menyetujui bujet pengeluaran a. Ya

3. Sudah berapa lama perusahaan beroperasi?

..............................................................
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B. Produksi

1. Bahan Baku dan penolong yang digunakan :

No | Bahan Bakw/ Penolong | Kebutuhan/ Harga Satuan | Jumlah
(hari / minggu /
bulan / tahun)

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

2. Berapahari proses produksi dari bahan baku'merjadi barang jadi?............

3. Berapa hari rata-rata penyimpanan batian baka

4. Berapa hari rata-rata lama piutang.«y..<..

5. Berapa hari rata-rata bararig jadi tersimpan di gudang sebelum dijual.......

6. Kapasitas Produksi

No Jenis produksi Jumlah produksi Nilai Jumlah

/ (hari / minggu / | Produksi

bulan / tahun) (satuan)
1.
2,
3.
4.
5.

4. Dari mana sumber modal kerja yang dioperasikan?

O Modal Sendiri
0O Modal Pinjaman
0O Bantuan Hibah
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5. Apabila Modal pinjaman, dari mana meminjam?

40408.pdf

O Bank (: BRI Unit Lewoleba, BRI Cab. Lewoleba, BNI Lewoleba
dan BPD Lewoleba)

O Credit Union. Sebutkan?

-------------------------------------------------

0O Sumber lainnya. Sebutkan? ...........ceeeiiiiiierniiiiiniii.
6. Bagaimana mencicil atau mengembalikan pinjaman?

C. Pemasaran

----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

1. Berapa volume penjualan dalam se- hari/ minggu/ bulan/ tahun?

No

Jenis Produk

Penjualan

Tunai

Kredit

Jumlah

bl Bl Bead 1 o

2. Data Mesin / Perlatan

No

Mesin/ Perlatan

Kapasitas

Jumlah

Harga Satuan
(Rp)

Jumlah
Rp)

Nama Responden
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REALISASI ARUS KAS

Nama Unit Usaha
Bulan
Tahun

40408.pdf

Keterangan

Bulan

Januari

Februari

Maret

April

Mel

Juni

Jull

Agustus

September

Oktober

November

Penerimaan Kas :

1) Penjualan Tunai

2) Penjualan Kredit

Total Penerimaan

Pengeluaran Kas

1) Biaya Produksi

2) Biaya Penjualan

3) Biaya Umum &

Administrasi

4) Bunga Bank

5) Pajak

6) Pelunasan Kredit

7) Pengambilan pribadi

Total Pengeiuaran

Rekapitulasi

1) Saido Awal Kas

2) Kredit Bank

3) Total Penerimaan

Sub Total

Total Pengeluaran

Saldo akhir Kas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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NERACA
Per 31 Desember 2009
Aktiva Pasiva
Kas Rp. Kredit Modal Kerja Rp.
Kas di Bank Rp. Kredit Bank Rp.
Piutang Rp. Utang Dagang Rp.
Persediaan Rp. Utang Pajak Rp.
Aktiva Lancar Rp. Pasiva Lancar Rp.
Mesin Rp. Modal Pemilik Rp.
Kendaraan Rp. Laba ditahan Rp.
Pabrik Rp.
Aktiva Tetap
Total Aktiva Total Pasiva
Pimpinan
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LAPORAN RUGI LABA
Unit Usaha :
Periode : Januari - Desember 2009

Penjualan
Retur

Penjulan Bersih

Harga Pokok Produksi :
1) Biaya Bahan Baku dan Penolong
2) Biaya Tenaga Kerja
3) Biaya Pabrikasi

Laba Kotor

Biaya operasi :

1) Biaya Penjulan dan Promosi
2) Biaya Administrasi Umum

Laba bersih sebelum bunga dan pajak
(EBIT)

Biaya Bunga Bank

Laba sebelum Pajak

Pajak (PPn : 10 %)

Laba setelah Pajak (EAT)
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Rp.
Rp. -
Rp.
Rp.
Rp.
Rp. +
» Rp.
Rp.
Rp. +
» Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Lewoleba,....................
Pimpinan
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Lampiran 2
Data Umum Perusahaan
Tahun . Tenaga Kerja| Hari Kerja | Jam Kerja Jenis
No Nama Perusahaan Kontak Person Alamat Berdiri Badan Usaha| _ jin T 51 Permingqu| Perhari Produksi
Jin Trans Lembata
1]Glory Bakery Narima Rahayu, SE |Lewoleba-Timur 2004|PO SiTU, TDI 3 6 10{Roti
Jin. 7 Maret
2|Kartika Sari Cake Lasri Harpini Lewoleba 2003|RO - 2 6 7|Aneka panganan
Jin. 7 Maret
3|Minyak Goreng Pao Nuba Paulus Meran Lewoleba 2006{PO SITU 1 6 8|Minyak Kelapa
Gong 2000
4|Emsy (VCO) Emilia Zae Lewoleba Tengah 2008{PO - 2 2 10{vCO
SITU,
Jin. 7 Maret SiUP,
5|CV. Nanda Pito Piter Keraf Lewoleba 2007|CV TDP, TDI 1 8 8| Depot Air Minum
Rayuan Lewoleba |
6|Pesona Tailor M. Said Utara 2001}PO SITU 1 7 8|Konveksi
Rayuayi Lewoleba
7|Mandar Tailor Arifudin Utara 2001|PO - 6 8{Konveksi
Jin. 7 Maret
8|Alo Tailor Jafar Sumidah Lewoieba 2007|PO SiTU 2 6 9| Konveksi
SITU,
Jin Trans Lembata SIUP, Bata cor, paving
9|Gelekat Lewo Gaspar Hikeng, - Lewoleba Utara 1992|CV TDP, TDI 0 6 8|block, pot bunga dil
Jin Trans SITyY, Fumiture, Kusen,
Nagawutung- SIUP, Daun Pintu, Daun
10|CV. Sumber Lembata H. Layo Daeng Sao |Lewoleba 2005{CV TDP, TDI 0 6 8{Jendela dll
Wangatoa- Fumiture, Kusen,
Selandoro Daun Pintu, Daun
11|Mekar Mulia Ali Muntaha Lewoleba 2008|PO SITU 6 8|Jendela dli
SITU,
Jin. 7 Maret SIUP,
12|CV. Efrata Karya Palmasius Gokok Lewoleba 2004|CV TDP, TDI 5 6 10| Fotocopy
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Tahun . Tenaga Kerja] Hari Kerja | Jam Kerja Jenis
No Nama Perusahaan Kontak Person -Alamat Berdiri Badan Usaha| ljin T ge P |Perminggu| Perhari | Produksi
Jin. Tras Lembata Furniture, Kusen,
lamahora Daun Pintu, Daun
13|Mekoremo Yuven Senda Lewoleba 2008|PO SITU 4 8 8|Jendela dil
Wangatoa- Etalase, Aneka
Selandoro Produk dari
14| Aluminium HS Alex Heku Peten Lewoleba 2008|PO SITY 8 6 9| Aluminium dan Besi
Wangatoa-
Selandoro Tower, Terali & lain-
15|Rejeki Las Hendro Wiyono Lewoleba 2005{PO SITU 4 6 8}lain
Bluwa Lewoleba Reparasi Kendaraan
16|Antariksa Wilibrodus F. Barat 2002|{RO - 3 6 8|Roda 4 atau lebih
SITU,
Walakeam- SIUP,
17|Cinta Karya Paskalis Lazar Lewoleba 1989|PO TDP, TDI 3 6 8| Karoseri
Aneka produk dari
Jin Trans Lembata Bambu &Konstruksi
18|Bambu Group M-1 Agustina R. Lewoleba-Tinur. 2004|PO - 4 6 8|Bambu
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Lampiran 3
Data Produksi dan Penjulan
Nilai Bahan Baku| Nilai Produksi Nilai Penjualan (Rp) Produksi Penyimpanan Lama
No Nama Perusshaan Rp) ®Rp) Tunai Kredit .| Periot (hr) | Bahan Baku (hr) | Piutang (hr)

1]Glory Bakery 20,094,400 41,228,000 47,088,000 7,066,000 1 54 3
2|Kartika Sari Cake 8,464,400 21,131,900 29,883,000 2,264,000 1 12 45
3|Minyak Goreng Pao Nuba 5,411,550 33,633,000 46,969,000 3,897,000 4 12 45
4|Emsy (VCO) 1,800,000 8,172,000 14,300,000 1,850,000 3 6 41
5|CV. Nanda Pito 7,470,000 35,860,000 44,825,000 - 1 6 0
6|Pesona Tallor 32,103,000 65,863,000 74,807,750 24,022,000 3 112 90
7|Mandar Tailor 32,065,160 87,513,660 73,473,125 24,281,000 2 20 90
8]Alo Tailor 65,899,000 116,198,000 . 117,756,000 28,439,500 2 60 72

9]|Gelekat Lewo 38,273,460 98,723,460! ", 109,031,250 58,046,500 6 60 120

10|CV. Sumber Lembata 513,958,600 688,518,600 ©27,320,000 | 266,860,000 14 60 120
11]Mekar Mulia 139,001,000 260,401,000! * 282,500,000 87,875,000 16 60 45

12|CV. Efrata Karya 121,104,500 212,904,500 308,413,400 | 137,830,100 1 120 120
13]|Mekoremo 30,154,125 69,858,250 67,905,000 22,820,000 18 60 90
14| Aluminium HS 458,257,000 562,367,000] 682,845,000, 118,710,500 6 60 52
15|Rejeki Las 33,450,450 91,200,450 91,442,000 26,755,500 12 45 81
16]Antariksa 23,971,730 61,213,460 63,538,000 15,960,000 18 60 60
17|Cinta Karya 55,022,028 111,797,025 131,360,000 44,800,000 60 45 90

18|Bambu Group M-1 28,412,850 61,412,950 54,600,000 25,985,000 12 90 - 120
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Lampiran 4
Hasil Perhitungan Modal Kerja Usha Mikro Kecil di Lewoleba Tahun 2009
No Nama Unit Usaha Jumiah Hari Perputaran Kas Perputaran Piutang | Perputaran Persediaan
Perputaran Perputaran
Modal Kerja Modal Kerja (Kali) (Kali) (Kali)
Dalam Setahun | Dalam Setahun
(Hari) (Kali)

11Glory Bakery 58 6.15 62.51 7.65 83.73
2|Kartika Sari Cake 44 8.18 2.72 14.20 128.59
3{Minyak Goreng Pao Nuba 71 5.04 10.04 1275 48.77
4|Emsy (VCO) 81 4.48 10.62 8.73 64.60
5|Depot Air Minum Aquanda 9 41.50 61.39 - 128.07
6|Pesona Tailor 112 3.21 2457 4.11 35.49
7|Mandar Tailor 135 2.66 1871 403 39.10

8|Alo Tailor 86 4.18 68.18 5.14 33.61

9| Gelekat Lewo 139 258 68.51 2.88 39.31
10{Sumber Lembata 130 277 35.16 335 29.81
11|Mekar Mulia 114 3.15 18.71 4.21 37.99
12|Efrata Karya 180 200 8.06 324 . 14.94
13{Mekoremo 116 210 19.79 3.98 47.88
14{Aluminium HS 87 412 44.01 6.84 13.58
15]|Rejeki Las 118 3.04 13.68 442 33.77
16| Antariksa 110 3.29 12.70 4.98 40.15
17|Cinta Karya 130 277 13.50 3.3 30.77
18|Bambu Group M-1 147 244 2257 3.10 23.38

Sumber : Data Diolah (2010)
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Lampiran 5
Kebutuhan Modal Seharusnya Berdasarkan Manajemen Modal Kerja Usaha Kecil
Modal Kerja Modal Kerja Volume Penjualan Volume Penjualan Jumiah Hari Jumiah Kebutuhan
Yang dioperasikan | Yang dioperasikan | yang dicapai pertahun | yang dicapai perhari Perputaran Perputaran | Modal Kerja seharusnya
No Nama Unit Usaha per tahun per hari Modal Kerja Modal Kerja berdasarkan volume
(Rp) (Rp) (Rp) Dalam Setahun | Dalam Setahun| penjualan perhari (Rp)
- (Hari) (Kali)

1]Glory Bakery 8,347,668.33 23,187.97 54,174,000.00 150,483.33 58 6.15 24,451.76
2|Kartika Sari Cake 4,591,847.85 12,755.13 32,147,000.00 89,297.22 44 8.18 10,913.35
3|Minyak Goreng Pao Nuba 11,065,619.44 30,737.83 50,966,000.00 143,572.22 71 5.04 28,103.47
4|Emsy (VCO) 5,165,736.11 14,349.27 16,150,000.00 44,361.11 81 4.46 10,058.75
5|Depot Air Minum Aquanda 1,444,271 4,011.86 44,825,000.00 124,513.80 9 41.50 3,000.59
6{Pesona Tailor 43,464,005.56 120,733.35 88,829,750.00 274,527.08 112 321 85,637.71
7|Mandar Tailor 49,127,602.77 136,465.56 97,754,125.00 271,539.24 135 2.66 102,073.39
8]Alo Tailor 61,323,367.27 142,564.91 148,195,500.00 406,098.61 86 4.18 97,038.20
9|Gelekat Lewo 68,945,978.00 191,516.61 167,077,750.00 464,104.86 138 2.58 179,820.44
10| Sumber Lembata 413,112,503.13 1,147,534.73 894,180,000.00 2,483,833.33 130 2.1 895,261.39
11|Mekar Mulia 114,880,269.45 319,111.86 370,375,000.00 1,028,819.44 114 3.15 326,164.17
12|Efrata Karya 224,648,112.31 624,022.53 448,243,500.00 1,239,565.28 180 2.00 619,576.94
13| Mekoremo 39,774,9598.33 110,486.00 90,725,000.00 252,013.89 116 3.10 81,385.46
14]Aluminium HS 223,917,065.91 621,991.85 811,6855,500.00 2,254,598.61 87 412 547,062.03
15|Rejeki Las 47,047,517.48 130,687.55 118,197,500.00 328,326.39 118 3.04 108,035.68
18|Antariksa 31,852,996.50 88,480,556 79,468,000.00 220,827.78 110 329 67,221.61
17|Cinta Karya 79,625,561.71 221,18242 176,160,000.00 489,333.33 130 2.1 176,584.74
18|Bambu Group M-1 43,753,664.17 121,637.86 80,585,000.00 223,847.22 147 244 91,680.13

Sumber : Data Diolah (2010)
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FMODAL KERJA : GLORY BAKERY
(Dioperasikan sekarang)

Data Blaya Produksi
Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

20,094,400 pertahun
18,000,000 pertahun
3,133,600 pertahun

5,206,000 pertahun

866,635 pertahun

12 heri
1 hari
45 hari

58
55,818
50,000

8,704
14,461
128,983

7,481,033
866,635

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

8,347,668 Pertahun

23,187.97 perhari

40408.pdf

Lampiran 6
MODAL KERJA GLORY BAKERY
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Panjualan / Kas 54,174,000 866,635 63
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 54,174,000 7,086,000 8
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan 54,174,000 850,000 64
134 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 6
Piutang 47
Persediaan 6
88 hari 8.164 kali
Penjualan perhari total Penujualan/360 150,483.33
Modal Kerja Perhari 24,451.76

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

24,451.76 [perhari
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Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

6 hari
3 hari
41 hari

50
12,800
26,667
17,583
28,785
86,838

4,276,736
889,000

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harian

5,165,736 perperiode

14,349 perharl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

113

Modal Kerja Per hari

10,058.75

Lampiran 7
MODAL KERJA : EMSY MODAL KERJA EMSY
(Dioperasikan sekarang) (Berdasarkan Volume Penjualan)
Data Biaya Produksi
Blaya Produksi Periode Terikatnya Modal Kerja
Bahan Baku 1,800,000 pertahun
Upah Kerja 3,840,000 pertahun Perputaran Kas Penjualan / Kas 16,150,000 1,521,150 11
Biaya lain-lain 2,532,000 pertahun Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 16,150,000 1,850,000 9
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan 16,150,000 250,000 65
Data Biaya Umum 84 kali
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 4,145,000 pertahun Periode Terikatiya Modal Kerja
Kas 34
Data Cadangan Kas Piutang 41
Cadangan Kas 889,000 pertahun Persediaan 6
81 harl 4.46 kall
Data Produksi Lain
Data Produksi Lain Penjualan Perhari Total Penjualan /360 44,861.11

Kebutuhan Modali kerja berdasarkan Volume Penjualan

10,069 Perhari




FMODAL KERJA : Pao Nuba
(Dioperasikan sekarang)

Data Biaya Produksl
Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksl Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

16,221,450 pertahun
12,000,000 pertahun
5,411,550 pertahun

1,720,000 pertahun

5,075,250 pertahun

12 hari
4 hari
A5 Tari

61
45,060
33,333
15,032

4,778
98,203

5,990,369
5,075,250

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harian

11,065,619 pertahunr

30,738 perharl
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Modal Kerja Per hari 28,103.47

‘ - Lampiran 8
MODAL KERJA Pao Nuba
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan / Kas 50,966,000 5,075,250 10
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 50,966,000 3,997,000 13
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan 50,966,000 1,045,000 49
\ 72 Kali
Periode 7 erikatnya Modal Kerja
Kas 36
Piutang 28
Persediaan 7
71 hari 6.038 Kkail
Penjualan Perhari Total Penjualan /360 141,572.22

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

28,103 Perhari




MODAL KERJA : Kartika Sari Cake

Data Blaya Produksi
Blaya Produksl|
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksl! Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Blaya fain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

8,464,400 pertahun
12,000,000 pertahun
667,500 pertahun

863,000 pertahun

1,414,807 pertahun

12 hari
1 hari
45 han

58
23,512
33,333

1,854
2,397
61,097

3,543,623
1,414,807

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

4,958,430 pertahun
13,773 perhari
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Lampiran 9

Kartika Sari Cake

Periode Terikatnya Modal Kerja

Perputaran Kas Penjaalan / Kas
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang
Perputaran Pergediaan Penjuala/ Persediaan

Periode/Terikatnya Modal Kerja
Kas
Piutang
Persediaan

Penjualan Perhari Total Penjualan /360

Modal Kerja Per hari 10,913.35

32,147,000 1,414,807 23
32,147,000 2,264,000 14

32,147,000 250,000 129
166 Kall
16
25
3
44 harl 8.18 kall
89,297.22

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

10,913 Perharl




MODAL KERJA : Depot Alr Minum Aquanda

(Dioperasikan sekarang)

Data Blaya Produksi
Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain

Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumlah

Kas untuk Modal Kerja

Rata-rata hari penyimpanan bahan baku

Kas untuk Cadangan Modal kerja

7,775,000 pertahun
18,250,000 pertahun
9,835,000 pertahun

863,000 pertahun

730,213 pertahun

6 hari
1 hari
0 harl

21,897
50,694
27,318

2,397

102,008

714,058
730,213

Harlan

Modal Kerja berdasarkan produksi

1,444,271 perperiode

4,011,868 perhari
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— Lampiran 10
MODAL KERJA Depot Air Minum Aquanda
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan? Kas 44,825,000 730,213 61
Perputaran Piutang Perijuaian / Piutang 44 825,000 -
Perputaran Persediaar Penjuala/ Persediaan 44 825,000 350,000 128
189 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 6
Piutang 0
Persediaan 3
9 harl 41.8 kall
Pénjualan Perhari Totat Penjualan /360 124,513.89
Modal Kerja Per hari 3,000.59
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 3,001 Perhar
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MODAL KERJA : Alo Tailor
(Dioperasikan sekarang)

Data Biaya Produksi
Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksli Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya iain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

65,899,000 pertahun
44,300,000 pertahun
5,999,000 pertahun

15,925,000 pertahun

2,144,251 pertahun

60 han
2 hari
72 han

134
183,053
123,086

16,664
44,236
367,008

49,179,117
2,144,251

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harian

51,323,367 pertahun

142,664.91 perharl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 11
MODAL KERJA :+  Alo Tallor
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan / Kas 146,195,500 2,144,251 68
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 146,195,500 28,439,500 5
Perputaran Persediagn Pénjuala/ Persediaan 146,195,500 4,350,000 34
107 kalli
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 5
Piutang 70
Persediaan 11
86 hari 4.1849387 kall
Penjualan Perhari Total Penjualan / 360 406,098.61
Modal Kerja Per hari 97,038.20
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 97,038 Perhari
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{MODLAL KERJA : Mandar Tallor
(Dioperasikan sekarang)
eom Blaya Produks!
Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumliah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

32,065,160 pertahun
31,000,000 pertahun
4,448,500 pertahun

9,950,000 pertahun

9,965,419 pertahun

90 hari
2 hari
90 her

162
89,070
86,114
12,357
27,639

216,177

39,162,184
9,965,419

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harian

49,127,603 pertahun

136,466 perhari
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‘ Lampiran 12
MODAL KERJA : Mandar Tallor
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan /Kas 97,754,125 9,965,419 10
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 97,754,125 24,281,000 4
Perputaran Persediagdn | Perjuala/ Persediaan 97,754,125 2,500,000 39
53 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 37
Piutang 89
Persediaan 9
136 harl 2.660235402 kali
fenjualan Perhari Total Penjualan /360 271,539.24
Modal Kerja Per hari 102,073.39
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 102,073 Perharl
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Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

43,464,008 pertahun

120,733 _perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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_ _ o —— Lampiran 13
FMODAL KERJA : Pesona Tallor MODAL KERJA Pesona Tallor
(Dioperasikan sekarang) (Berdasarkan Volume Penjualan)
Data Blaya Produksi
Biaya Produksi Periode Terikatnya Modal Kerja
Bahan Baku 32,103,000 pertahun
Upah Ketja 29,500,000 pertahun Perputaran Kas Penjualan / Kas 98,829,750 4,022,575 25
Biaya lain-lain 4,260,000 pertahun Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 98,829,750 24,022,000 4
Perputaran Persedidan Pénjuala/ Persediaan 98,829,750 2,785,000 35
Data Biaya Umum 64 kali
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 3,400,000 pertahun Periode Terikatny& Modal Kerja
Kas 15
Data Cadangan Kas Piutang 88
Cadangan Kas 4,022,575 pertahun Persediaan 10
112 harl 3.208 kali
Data Produksi Lain
Data Produksi Lain Penjualan Perhari Total Penjualan /360 274,527.08
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku 112 hari
Lama proses produksi periot 3 hari Modal Kerja Per hari 85,637.71
Rata-rata lama piutang 90 hari
Periode terikat modal kerja 205 Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 85,638 Perhari
Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku 89,175.00
Upah Kerja 81,944.44
Biaya lain-lain 11,833.33
Blaya Kantor 9,444.44
Jumiah 192,397.22
Kas untuk Modal Kerja 39,441,431
Kas untuk Cadangan Modal kerja 4,022,575
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- _ Lampiran 14
MODAL KERJA : Foto Copy Efrata Karya MODAL KERJA :  Foto Copy Efrata Karya
(Dioperasikan sekarang) (Berdasarkan Volume Penjualan)
Data Blaya Produksi
Blaya Produksi Periode Terikatnya Modal Kerja
Bahan Baku 121,104,501 pertahun
Upah Kerja 62,400,000 pertahun Perputaran Kas Penjualan / Kas 448,243,500 55,342,599 8
Biaya lain-lain 29,400,000 pertahun Perputaran Piutang Fanjaalan / Piutang 446,243,500 137,830,100 3
Perputaran Persedidari-, “Pénjuala/ Persediaan 446,243,500 29,875,000 15
Data Biaya Umum 26 kalt
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 40,000,000 pertahun Periode Tefikatnya Modal Kerja
Kas 45
Data Cadangan Kas Piutang 1
Cadangan Kas 55,342,589 pertahun Persedlaan 24
180 hari 2.000664 kall
Data Produksl Lain
Data Produksi Lain Pernjualan Perhari Total Penjualan /360 1,239,565.28
Rata-rata harl penyimpanan bahan baku 120 hari
Lama proses produksi periot 1 hari Modal Kerja Per hari 619,576.94
Rata-rata lama piutang 120 hari
Periode terikat modal kerja 241 han Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 619,677 Perharl
Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku 336,401.39
Upah Kerja 173,333.33
Blaya lain-lain 81,666.67
Biaya Kantor 1411111
Junilah 702,612.50
Kas untuk Modal Kerja 169,305,513
Kas untuk Cadangan Modal kerja 55,342,599

Moda! Kerja berdasarkan produksi
Harian

224,648,112 perperiode

624,022.63 perharl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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MODAL KERJA : Gelekat Lewo

(Dioperasikan sekarang)

Data Biaya Produksi
Blaya Produksl
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

38,273,460 pertahun
36,450,000 pertahun
24,000,000 pertahun

30,000,000 pertahun

2,438,857 pertahun

60 hari
6 hari
120 hari

186/har
108,315
104,250
66,667
83,333
357,668

66,507,121
2,438,857

Harlan

Iﬁodal Kerja berdasarkan produksi

68,945,978 pertahun|

191,616.61 perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

40408.pdf

Modal Kerja Per hari 179,820.44

‘ Lampiran 15
MODAL KERJA Gelekat Lewo
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Pénjualan / Kas 167,077,750 2,438,857 69
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 187,077,750 58,046,500 3
Perputaran Persediaan Pernjuala/ Persediaan 187,077,750 4,250,000 39
111 kali
Periode Terikathya Modal Kerja
Kas 5
Piutang 125
Persediaan 9
139 hari 2.880938 kall
Petjualan Perhari Total Penjualan /360 464,104.86

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

179,820 Perhari
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MODAL KERJA : Bengkel Kayu Mekar Mulla

(Dioperasikan sekarang)

Data Biaya Produks|
Blaya Produksl
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksli Lain
Data Produksi Lain

Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku

Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja

Rata-rata hari penyimpanan bahan baku

Kas untuk Cadangan Modal kerja

139,001,000 pertahun
84,000,000 pertahun
37,400,000 pertahun

22,500,000 pertahun

19,794,100 pertahun

60 hari
16 hari
45 hari

11
386,114
233,933
103,889

62,500
785,836

95,086,169
19,794,100

Harian

Modal Kerja berdasarkan produksi

114,880,269 pertahun

319,112 perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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— - Lampiran 168
MODAL KERJA :  Bengkel Kayu Mekar Mulia
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan’/ Kas 370,375,000 19,794,100 19
Perputaran Piutang Penjugian / Piutang 370,375,000 87,875,000 4
Perputaran Persediaaf Penjuala/ Persediaan 370,375,000 9,750,000 38
61 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 19
Piutang 85
Persediaan 9
114 harl 3.1642994 kali
Peénjualan Perhari Total Penjualan /360 1,028,819.44
Modal Kerja Per hari 326,164.17
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 326,164 Perhari
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r‘uon‘AL KERJA : Bengkel Kayu Sumber Lembata
(Dioperasikan sekarang)
Data Biaya Produksl
Blaya Produksl!
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor
Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain

Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

Rata-rata hari penyimpanan bahan baku

513,958,600 pertahun
120,600,000 pertahun
53,960,000 pertahun

30,884,622 pertahun

25,434,100 pertahun

60 hari
14 hari
120 her

194
1,427,663
335,000
149,889
85,791
1,998,342

387,678,403
25,434,100

Harlan

Modal Kerja berdasarkan produksi

413,112,603 pertahun
1,147,835 perharl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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_ Lampiran 17
MODAL KERJA :  Bengkel Kayu Sumber Lembata
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Pemputaran Kas Penjualan / Kas 894,180,000 25,434,100 35
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 894,180,000 266,860,000 3
Perputaran Persediagn Pénjuala/ Persediaan 894,180,000 30,000,000 30
68 kali
Periode Terikatnya'‘Modal Kerja
Kas 10
Piutang 107
Persediaan 12
430 hari 2.77442249 Kall
Penjualan Perhari Total Penjualan /360 2,483,833.33
Modal Kerja Per hari 895,261.39
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 896,261 Perhari
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MODAL KERJA Bengkel Kayu MekoRemo
(Dioperasikan sekarang)
Data Blaya Produksi
Blaya Produksi
Bahan Baku 30,154,125 pertahun
Upah Kerja 34,829,125 pertahun
Biaya lain-ain 4,775,000 pertahun
Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 5,651,450 pertahun
Data Cadangan Kas
Cadangan Kas 4,583,766 pertahun
Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rsta-rata hari penyimpanan bahan baku 60 hari
Lama proses produksi periot 18 hari
Rata-rata lama piutang 90 heri
168
Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku 83,761,486
Upeh Kerja 97,025.35
Blaya lain-iain 13,263.89
Biaya Kantor 15,420°69
Jumiah 209,471.39
Kas untuk Modal Kerja 35,191,193
Kas untuk Cadangan Modal kerja 4,583,766

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

39,774,959 Pertahun

110,486 perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 18

MODAL KERJA

Periode Terikatnya Modal Kerja

Perputaran Kas Penjualen / Kas
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang
Perputaran Persediasaf Penjualg/ Persediaan

Periode Teril@tnya Modal Kerja
Piutang
Persediaan

Penjualan Perhari Total Penjualan /360

Modal Kerja Per hari

Bengkel Kayu MekoRemo
(Berdasarkan Volume Penjualan)

81,385.46

90,725,000 4,583,768 20
90,725,000 22,820,000 4
90,725,000 1,895,000 48
72 kali
18
91
8
116 hari 3.0065 kali
262,013.89

Kebutuhan Modatl kerja berdasarkan Volume Penjualan

81,385 Perhari
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Lampiran 19

ALUMINIUM HS
(Dioperasikan sekarang)

MODAL KERJA :

Data Biaya Produksi

Blaya Produksi
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain

Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari

Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-ain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

458,257,000 pertahun
72,000,000 pertahun
32,100,000 pertahun

64,510,500 pertahun

18,443,830 pertahun

60 hari
6 hari
52 hari

118
1,272,936
200,000
89,167
179,196
1,741,299

205,473,236
18,443,830

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

223,917,066 pertahun
621,992 perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

MODAL KERJA

ALUMINIUM HS
(Berdasarkan Volume Penjualan)

Periode Terikatnya Modal Kerja

Perputaran Kas Pénjualan /' Kas 811,655,500 18,443,830 44
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 811,655,500 118,710,500 7
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan 811,655,500 59,788,000 14
64 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 8
Piutang 53
Persediaan 27
87 hari 4.1213 kali
Penjualan Perhari Total Penjualan /360 2,254,598.61
Modal Kerja Per hari 547,062.03
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 547,062 Perhari
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‘Bengkel Cinta Karya
(Dioperasikan sekarang)

MODAL KERJA :

Data Blaya Produksi
Biaya Produksl
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain

Data Biaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor

Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumiah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

55,022,025 pertahun
48,500,000 pertahun
8,275,000 pertahun

11,120,000 pertahun

13,045,507 pertahun

45 han
60 hari
90 hard

165
152,836
134,722

22,986
30,889
341,436

66,580,055
13,045,507

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harlan

79,625,562 pertahun

221,182.12_perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

MODAL KERJA
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Lampiran 20

: Bengkel Cinta Karya

(Berdasarkan Volume Penjualan)

Periode Terikatnya Modal Kerja

Perputaran Kas Renjualan / Kas
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan

Periode Terikatnya:Modal Kerja
Kas
Piutang
Persediaan

Penjaalan Perhari Totat Penjualan / 360

Modal Kerja Per hari 176,584.74

176,160,000 13,045,507 14
176,160,000 44,800,000 4
176,160,000 5,725,000 A
48 kali
27
92
12
130 hari 2.771 kall
489,333.33

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

E—
176,685 Perhari
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MODAL KERJA : Bengkel Las Rejeki
(Dloperasikan sekarang)
Data Biaya Produksi
Biaya Produksi
Bahan Baku 33,450,450 pertahun
Upah Kerja 45,750,000 pertahun
Biaya lain-lain 12,000,000 pertahun
Data Blaya Umum
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 9,000,000 pertahun
Data Cadangan Kas
Cadangan Kas 8,637,345 pertahun
Data Produksi Laln
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku 45 hari
Lama proses produksi periot 12 hari
Rata-rata lama piutang 81 hari
Periode terikat modal kerja 138
Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku 92,917.92
Upah Kerja 127,083,323
Biaya lain-lain 33,333.33
Biaya Kantor 25,000.00
|Jumiah 278,334.58 |
Kas untuk Modal Kerja 38,410,173
Kas untuk Cadangan Modal kerja 8,637,345

40408.pdf

Modal Kerja Per hari 108,035.68

— Lampiran 21
MODAL KERJA Bengkel Las Rejek!
(Berdasarkan Volume Penjualan)
Periode Terikatnya Modal Kerja
Perputaran Kas Penjualan/ Kas 118,197,500 8,637,345 14
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 118,197,500 26,755,500 4
Perputaran Persediaan Perijuala/ Persediaan 118,197,500 3,500,000 M4
52 kali
Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 26
Piutang 81
Persediaan 11
118 hari 3.03905513 kall
Penjuaian Perhari Total Penjualan /360 328,326.39

Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan

108,036 Perhari

Modal Kerja berdasarkan produks|
Harian

47,047,617 pertahun

130,687.56 perharl

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Harian

Modal Kerja berdasarkan produksl

31,852,997 Pertahun

88,480.55 Perhari

Sumber : Data Diolah (2010)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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o . Lampiran 23
Tahun 2009 Tahun : 2009
MODAL KERJA Bengkel Mobil Antariksa MODAL KERJA : Bengkel Mobil Antariksa
(Dioperasikan sekarang) (Berdasarkan Volume Penjualan)
Data Biaya Produksl
Blaya Produksi Periode Terikatnya Modal Kerja
Bahan Baku 23,971,730 pertahun
Upah Kerja 30,606,730 pertahun Perputaran Kas Penjualan /' Kas 79,498,000 6,259,781 13
Biaya lain-ain 6,635,000 pertahun Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 79,498,000 15,960,000 5
Perputaran Persediaan Penjuala/ Persediaan 79,498,000 1,980,000 40
Data Blaya Umum 58 kali
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor 5,551,450 pertahun Periode Terikatnya Modal Kerja
Kas 28
Data Cadangan Kas Piutang 72
Cadangan Kas 6,259,781 pertahun Persediaan 9
110 hari 3.2851 kall
Data Produksi Lain
Data Produksi Lain Perijudlan Perhari Total Penjualan /360 220,827.78
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku 60 hari
Lama proses produksi periot 18 hari Modal Kerja Per hari 67,221.61
Rata-rata lama piutang 60 hari
Periode terikat modal kerja 128
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan y_,ﬂﬂ,?ﬂ
Kebutuhan Kas perhari Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 67,222 Perhari
Bahan Baku €8,588,14
Upah Kerja 85,018:69
Biaya lain-ain 18,430.56
Biaya Kantor 15,420.69
Jumiah 188,458.08
Kas untuk Modal Kerja 25,593,216
Kas untuk Cadangan Modal kerja 6,259,781
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Lampiran 22

MODAL KERJA : Bambu Group M-1
(Dioperasikan sekarang)
Data Blaya Produksi
Biaya Produks!
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Data Blaya Umum :
Biaya Administrasi dan Umum
Biaya Kantor
Data Cadangan Kas
Cadangan Kas

Data Produksi Lain
Data Produksi Lain
Rata-rata hari penyimpanan bahan baku
Lama proses produksi periot
Rata-rata lama piutang

Periode terikat modal kerja

Kebutuhan Kas perhari
Bahan Baku
Upah Kerja
Biaya lain-lain
Biaya Kantor

Jumlah

Kas untuk Modal Kerja
Kas untuk Cadangan Modal kerja

28,412,950 pertahun
28,500,000 pertahun
4,500,000 pertahun

3,750,000 pertahun

3,569,845 pertahun

90 hari
12, hari
420 hari

222
76,924.86
79,166.67
12,500.00
10,416.67

181,008.19

40,183,819
3,569,845

MODAL KERJA : Bambu Group M-1

Periode Terikatnya Modal Kerja

(Berdasarkan Volume Penjualan)

Perputaran Kas Penjualan / Kas 80,585,000 3,569,845 23
Perputaran Piutang Penjualan / Piutang 80,585,000 25,985,000 3
Perputaran Persadiaan Penjuala/ Persediaan 80,585,000 3,450,000 23
49 kali
Periode(Terikatiiya Modal Kerja
Kas 16
Piutang 116
Persediaan 16
147 hari 2.442 kall
Penjualan Perhari Total Penjualan /360 223,847.22
Modal Kerja Per hari 91,680.13
Kebutuhan Modal kerja berdasarkan Volume Penjualan 91,680 Perhari

Modal Kerja berdasarkan produksi
Harian

43,763,664 pertahun

121,637.96 perhari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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@DIOD

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

404QBston 24

Sumber Modal Kerja

2009

2010

Hasil Operasi Perusahaan
Pendapatan Netto dan Pos-pos
insidentil per laporan laba rugi
Akumulasi penyusutan aktiva tetap
Aktiva yang tidak digunakan dalam usaha
Lain-lain
Jumiah Modal Kerja

[Penggunaan Modal Kerja

Pembayaran Operasi Perusahaan :

Upah/gaii
Pembelian bahan baku
Periengkapan kantor
Biaya lain-lain
Kerugian usaha
Penambahan Aktiva tetap

Pembayaran Hutang jangka panjang

Pengambilan Uang atau barang oleh pemilik untuk kepentingan pribadi

Kenaikan Modal Kerja

130
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@DIOD

Nama Perusahaan

Perhitungan Kenaikan Modal Kerja

A Lampian 25

Unsur Modal Kerja

2009

2010

Modal Kerja

Naik

Turun

Aktiva Lancar:

Kas dan Bank

Persediaan

Piutang

Biaya yang dibayar dimuka
Lain-lain

Kenaikan dan penurunan Aktiva Lancar
Hutang Lancar :

Hutang Bank

Hutang usaha

Lain-lain

Biaya yang masih harus dibayar

Kenaikan dalam unsur modal kerja
Penurunan dalam unsur modal kerja

131
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